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ABSTRAK 

Zurriyati Husni, Nim 2030304053 (2020). judul skripsi: "Strategi 

Promosi Layanan Perpustakaan Keliling Di Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kabupaten Solok Selatan", program studi ilmu perpustakaan dan 

informasi Islam fakultas Ushuluddin adab dan dakwah universitas Islam negeri 

(UIN) Mahmud Yunus Batusangkar.  

Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya pemanfaatan 

dan minat kunjung, yang tercermin dari sedikitnya jumlah pengunjung 

perpustakaan keliling serta minimnya penggunaan fasilitas yang disediakan oleh 

instansi tersebut serta keterbatasan akses ke daerah-daerah terpencil atau 

pedalaman yang membuat promosi menjadi lebih sulit. Hal ini menjadi perhatian 

utama yang menyebabkan kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengakses 

sumber daya informasi yang ada, meskipun perpustakaan dan kearsipan memiliki 

potensi besar untuk mendukung peningkatan literasi dan pengembangan 

pengetahuan. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat kunjung ini 

perlu dianalisis lebih lanjut, termasuk aspek infrastruktur seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan, dan koleksi digital, promosi, serta tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya layanan perpustakaan dan kearsipan dalam 

mendukung pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi. Data dianalisis dengan langkah langkah 

teknik reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi yang dilakukan 

mencakup penggunaan media sosial, kegiatan sosialisasi di sekolah-sekolah, dan  

di tempat yang ramai, menyebarkan informasi lewat poster atau pembagian brosur 

serta penyelenggaraan acara literasi local. Namun, pelaksanaan strategi ini 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan anggaran, akses ke wilayah 

terpencil, dan minimnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya membaca. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya tambahan, seperti kerja sama dengan pihak 

swasta, pemanfaatan teknologi digital, dan pengadaan fasilitas transportasi yang 

memadai untuk menjangkau masyarakat yang berada di daerah terpencil. Untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut, diharapkan strategi promosi layanan 

perpustakaan keliling dapat memberikan dampak yang lebih signifikan dalam 

meningkatkan literasi masyarakat di Kabupaten Solok Selatan.   

 

Kata Kunci: Strategi promosi, perpustakaan keliling, minat baca, kendala 

pelaksanaan, efektivitas promosi, literasi masyarakat, Solok Selatan.



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

Zurriyati Husni, Nim 2030304053 (2020). Thesis title: "Promotion 

strategy for mobile library services at the library and archives office of South 

Solok Regency" Islamic library and information science study program, 

Ushuluddin Adab and Dawah faculty, Mahmud Yunus Batusangkar State Islamic 

University (UIN). 

The main problem in this research is the low use and interest in visiting, 

which is reflected in the small number of visitors to mobile libraries as well as the 

minimal use of facilities provided by these agencies and limited access to remote 

or inland areas which makes promotion more difficult. This is a major concern 

which causes a lack of community participation in accessing existing information 

resources, even though libraries and archives have great potential to support 

increased literacy and knowledge development. The factors that influence this low 

interest in visiting need to be analyzed further, including infrastructure aspects 

such as hardware, software, networks and digital collections, promotions, as well 

as the level of public awareness of the importance of library and archive services 

in supporting education and daily life. . 

The type of research used is qualitative research using a descriptive 

approach. Data collection techniques in this study are observation, interviews, 

documentation. Data are analyzed using data reduction techniques, data 

collection, data presentation, drawing conclusions and verification. 

The results of the study show that the promotional strategy carried out 

includes the use of social media, socialization activities in schools, and holding 

local literacy events. However, the implementation of this strategy faces various 

obstacles, such as budget constraints, accessibility to remote areas, and minimal 

public awareness of the importance of reading. However, this strategy has proven 

to be quite effective in increasing public awareness, especially in areas that are 

easy to reach. For remote areas, its effectiveness still needs to be improved. 

Therefore, additional efforts are needed, such as cooperation with the private 

sector, utilization of digital technology, and provision of adequate transportation 

facilities to reach people in remote areas. By overcoming these obstacles, it is 

hoped that the mobile library service promotion strategy can have a more 

significant impact on increasing community literacy in South Solok Regency. 

 

Keywords: Promotion strategy, mobile library, reading interest, implementation 

constraints, promotion effectiveness, community literacy, South Solok. 
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 خلاصة

 

 

(. ػْ٘اُ الأؽشٗحح: "اعرشاذٞدٞاخ ذؼضٝض خذٍاخ ٥٣٥٣) ٠٠٥٠٥٠٥٠٥٣الاعٌ  زرياتي حسني

اىَنرثاخ ٗاىَحف٘ظاخ فٜ ٍْطقح خْ٘ب ع٘ى٘ك" تشّاٍح دساعح ػيً٘ اىَنرثاخ اىَنرثاخ اىَرْقيح فٜ خذٍح 

ٍحَ٘د  (UIN) ٗاىَؼيٍ٘اخ الإعلاٍٞح، ميٞح أط٘ه اىذِٝ، الأدب ٗاىذػ٘ج، اىداٍؼح الإعلاٍٞح اىحنٍ٘ٞح

 ّٝ٘ظ تاذ٘عاّدناس

ْٝؼنظ فٜ قيح  ذنَِ اىَشنيح اىشئٞغٞح فٜ ٕزا اىثحث فٜ قيح الاعرخذاً ٗالإرَاً تاىضٝاسج، ٕٗ٘ ٍا

ػذد صٗاس اىَنرثاخ اىَرْقيح ٗمزىل اىحذ الأدّٚ ٍِ اعرخذاً اىَشافق اىرٜ ذ٘فشٕا ٕزٓ اى٘مالاخ ٍٗحذٗدٝح 

اى٘ط٘ه إىٚ اىَْاؽق اىْائٞح أٗ اىذاخيٞح ٍَا ٝدؼو اىرشٗٝح أمثش طؼ٘تح. ٕٗزا ٕ٘ ٍظذس اىقيق اىشئٞغٜ 

اىَؼيٍ٘اخ اىَ٘خ٘دج، ػيٚ اىشغٌ ٍِ أُ اىزٛ ٝغثة ّقض ٍشاسمح اىَدرَغ فٜ اى٘ط٘ه إىٚ ٍ٘اسد 

اىَنرثاخ ٗدٗس اىَحف٘ظاخ ىذٖٝا إٍناّاخ مثٞشج ىذػٌ صٝادج ٍح٘ الأٍٞح ٗذَْٞح اىَؼشفح. ذحراج اىؼ٘اٍو اىرٜ 

ذؤثش ػيٚ ٕزا الإرَاً اىَْخفغ تاىضٝاسج إىٚ ٍضٝذ ٍِ اىرحيٞو، تَا فٜ رىل خ٘اّة اىثْٞح اىرحرٞح ٍثو 

اخ ٗاىَدَ٘ػاخ اىشقَٞح، ٗاىؼشٗع اىرشٗٝدٞح، فؼلاً ػِ ٍغر٘ٙ اى٘ػٜ اىؼاً الأخٖضج ٗاىثشاٍح ٗاىشثن

 تإَٔٞح خذٍاخ اىَنرثاخ ٗالأسشٞف فٜ دػٌ اىرؼيٌٞ. ٗاىحٞاج اىٍٞ٘ٞح.

ٗذظٖش ّرائح اىثحث أُ الاعرشاذٞدٞاخ اىرشٗٝدٞح اىَْفزج ذشَو اعرخذاً ٗعائو اىر٘اطو 

ػِ ذْظٌٞ فؼاىٞاخ ٍح٘ الأٍٞح اىَحيٞح. ٍٗغ رىل، فئُ الاخرَاػٜ، ٗأّشطح اىر٘ػٞح فٜ اىَذاسط، فؼلا 

ذْفٞز ٕزٓ الاعرشاذٞدٞح ٝ٘اخٔ ػقثاخ ٍخريفح، ٍثو قٞ٘د اىَٞضاّٞح، ٗإٍناّٞح اى٘ط٘ه إىٚ اىَْاؽق اىْائٞح، 

ٗاىحذ الأدّٚ ٍِ اى٘ػٜ اىؼاً تإَٔٞح اىقشاءج. ٍٗغ رىل، فقذ أثثرد ٕزٓ الاعرشاذٞدٞح فؼاىٞرٖا اىنثٞشج فٜ صٝادج 

اى٘ػٜ اىؼاً، خاطح فٜ اىَْاؽق اىرٜ ٝغٖو اى٘ط٘ه إىٖٞا. ٗتاىْغثح ىيَْاؽق اىْائٞح، لا ذضاه فؼاىٞرٖا تحاخح 

إىٚ ذحغِٞ. ٗىزىل، ْٕاك حاخح إىٚ تزه خٖ٘د إػافٞح، ٍثو اىرؼاُٗ ٍغ اىقطاع اىخاص، ٗاعرخذاً 

خ فٜ اىَْاؽق اىْائٞح. ٍِ خلاه اىرنْ٘ى٘خٞا اىشقَٞح، ٗذ٘فٞش ٍشافق اىْقو اىنافٞح ىي٘ط٘ه إىٚ اىَدرَؼا

اىرغية ػيٚ ٕزٓ اىؼقثاخ، ٍِ اىَأٍ٘ه أُ ٝنُ٘ لاعرشاذٞدٞح ذؼضٝض خذٍح اىَنرثاخ اىَرْقيح ذأثٞش أمثش إَٔٞح 

 .فٜ صٝادج ٍؼشفح اىقشاءج ٗاىنراتح فٜ اىَدرَغ فٜ ٍْطقح خْ٘ب ع٘ى٘ك

 

ٕرَاً تاىقشاءج، ٍؼ٘قاخ اىرْفٞز، فؼاىٞح اىرشٗٝح، اىنيَاخ اىَفراحٞح: اعرشاذٞدٞح اىرشٗٝح، اىَنرثح اىَرْقيح، الا

 .اىثقافح اىَدرَؼٞح، خْ٘ب ع٘ى٘ك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Perpustakaan merupakan salah satu saranla pembelajaranl yanlg dapat 

menljadi sebuah kekuatanl unltuk menlcerdaskanl banlgsa danl mempunlyai 

peranlanl penltinlg sebagai jembatanl penlguasa ilmu pen lgetahuanl yanlg sekaligus 

menljadi tempat rekreasi yanlg menlyenlanlgkanl dan l menlyegarkanl. Perpustakaan l 

memberikanl konlstribusi penltinlg bagi terbukanlya inlformasi danl ilmu 

penlgetahuan l. perpustakaanl merupakanl janltunlg dari sebuah Lembaga 

Pendidikan baik formal maupun non formal l, karenla denlganl adanlya 

perpustakaanl dapat diperoleh data atau inlformasi unltuk digunlakanl secara 

berkesinlambunlgan l oleh pemakainlya sebagai sumber inlformasi. Sebagaimanla 

yanlg tertuan lg dalam pasal 3 Unldanlg-Unldanlg Republik Inldonlesia N Lomor 43 

Tahunl 2007 tenltan lg perpustakaanl berfunlgsi sebagai wahanla penldidikanl, 

penlelitianl, pelestarianl, inlformasi, danl rekreasi un ltuk menlinlgkatkan l 

kecerdasanl danl keberdayaanl banlgsa (Mulyadi, H,2015). 

Promosi merupakanl salah satu benltuk usaha yan lg dilakukanl suatu 

inlstanlsi dalam memperkenlalkan l baran lg danl jasanlya kepada masyarakat luas 

yanlg bertujuanl agar produk danl jasanlya dapat dikenlal danl digunlakanl oleh 

masyarakat, begitu juga pada perpustakaanl. Perpustakaanl ditunltut unltuk dapat 

memperken lalkan l inlformasi danl jasa yanlg mereka memiliki agar masyarakat 

dapat memanlfaatkanl jasa perpustakaanl (Suryani, L. ,2018). 

Peran promosi sanlgatlah pen ltinlg dalam perpustakaanl unltuk 

memperken lalkan l serta menlarik perhatianl masyarakat umum unltuk 

menlggunlakanl atau memanlfaatkan l perpustakaanl. Di sampinlg itu, promosi 

merupakanl saranla unltuk menlgenlalkanl perpustakaanl danl funlgsinlya, serta 

merubah citra perpustakaanl di mata penlggun la perpustakaanl (Rusmawati, 

2017).dengan adan lya promosi, kegiatanl perpustakaanl akanl mudah diketahui 

oleh pemustaka sehinlgga dapat menlgenlal perpustakaanl, menlgetahui koleksi 

yanlg dimiliki, menlgetahui jenlis-jenlis layanlanl yanlg ada, serta manlfaat yanlg 
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bisa diperoleh masyarakat penlggun la. Denlganl demikianl diharapkanl pemustaka 

tertarik un ltuk menlgunljunlgi danl memanlfaatkanl koleksi yanlg ada di 

perpustakaanl secara maksimal. Allah SWT berfirmanl dalam Q.S.Ali-Imranl/2: 

104 : (Shihab,  2016). 

نْكُمْ  ىِٕكَ هُمُ وَلْتكَُنْ مِّ
ةٌ يَّدْعُوْنَ اِلىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ امَُّ

 ٗٓٔالْمُفْلِحُوْنَ 

Artinlya:“Danl henldaklah ada di anltara kamu segolonlganl umat yanlg menlyeru 

kepada kebajikanl, menlyuruh kepada yan lg ma'ruf danl menlcegah dari 

yanlg munlkar; merekalah oranlg-oranlg yanlg berunltunlg.”  

Dari ayat di atas bahwasanlya Allah SWT. menlghen ldaki agar manlusia 

di atas muka bumi inli salinlg menlginlgatkanl atau menlgajak kepada kebaikanl, 

menlyuruh berbuat yanlg makruf (perbuatanl menldekatkanl diri kepada Allah 

SWT) danl menlcegah dari yan lg munlgkar (perbuatanl yanlg menljauhkanl diri dari 

Allah SWT). Korelasi atau hubunlganl ayat diatas denlganl judul penlelitianl inli 

yaitu penlulis menlgambil dari kata “menlyeru”. Menlyeru dapat dilakukanl baik 

secara lanlgsunlg maupunl tidak lanlgsunlg, hal in li sama denlganl mempromosikanl 

perpustakaanl baik secara lanlgsunlg yanlg dapat berupa seminlar danl tidak 

lanlgsunlg melalui brosur, pamflet, dan l lain l-lainl (Shihab,  2016). 

Pada ayat 104, Allah memerinltahkanl agar di anltara umat Islam 

terdapat segolonlganl oranlg yanlg menlgajak kepada kebaikanl, menlyuruh kepada 

yanlg makruf (kebaikanl) dan l menlcegah dari yanlg munlgkar (kejahatanl). 

Mereka inlilah yanlg akanl memperoleh kemen lanlganl. Inli adalah panlggilan l 

unltuk berdakwah, menlyebarkan l ajaranl yanlg baik, danl menljaga linlgkunlgan l 

dari keburukanl. 

Kaitanl denlganl Strategi Promosi Perpustakaanl, Menlyeru kepada 

Kebaikanl (Ayat 104): Perpustakaanl dapat dianlggap sebagai tempat yanlg 

menlyeru kepada kebaikanl, yaitu ilmu penlgetahuan l. Seperti dalam ayat 104, 

yanlg men lekanlkan l penltinlgnlya berdakwah kepada kebaikanl, perpustakaan l 

harus memposisikanl dirinlya sebagai penldoronlg utama unltuk menlinlgkatkan l 

literasi, menlyebarkanl ilmu, danl melawanl kebodohanl. Program-program 

seperti workshop, diskusi ilmiah, atau kegiatan l literasi dapat menljadi bagian l 
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dari promosi perpustakaanl yanlg efektif, yanlg sesuai denlganl semanlgat amar 

makruf nlahi munlgkar (Fauzah, 2005) 

 layanan merupakan kata dasar dari kata melayani termasuk sebagai 

kata kerja artinya membantu, (mengurus) menyiapkan apa-apa yang 

diperlukan seseorang. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa makna 

layanan sangat luas sehingga penulis memaknai layanan itu adalah 

memberikan perhatian (atention), kepedulian (care) kemudian sampai 

melakukan Tindakan memberikanbantuan, bimbingan, memberikan Solusi 

atau apa pun bentuknya untuk memenuhi keperluan orang lain. ebagai 

petunjuk dan pedoman hidup bermasyarakat dalam al-quran surat al-maidah 

ayat: 2 (Rulli Hastuti, 2022) 

 …  ٗاىرق٘ٙ اىثش ػؼيٜ ٗذؼاّٗ٘ا.ٗاىؼذٗ اإىثٌ ػيٜ ٗاىرؼاّٗ٘ا

Artinya: Tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan    

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. 

Dalam pesan al-qur’an diatas sangat jelas bahwa allah perintahkan 

hamba nya untuk saling bantu membantu, memberikan pertolongan dalam 

kebaikan kepada orang lain. Gambaran peasan dalam al-qur’an dikehidupan 

nyata dalam bermasyarakat, dapat kita lihat di berbagai konteks organisasi 

atau Lembaga. Membahas layanan pelanggan, dalam dunia perpustakaan 

pelanggan dikenal dengan istilah pemustaka. Layanan perpustakaan adalah 

suatu Lembaga yang memperioritaskan kepentingan dan kepuasan 

pelangganya. 

Penlyebaran l Ilmu Penlgetahuanl sebagai Dakwah: Sejalanl denlgan l 

perinltah unltuk menlgajak kepada kebaikanl, perpustakaanl berperanl sebagai 

saranla dakwah ilmu. Promosi perpustakaan l dapat dikaitkanl denlgan l 

menlyebarkan l man lfaat buku danl bahanl pustaka sebagai cara umat un ltuk 

menldekatkanl diri pada kebaikanl, termasuk ilmu agama danl penlgetahuan l 

umum ( Nurhadi, S, 2017). 

Denlganl menlggabunlgkanl nlilai-nlilai yanlg terkanldunlg dalam kedua ayat 

inli, perpustakaan l dapat menlgembanlgkanl strategi promosi yanlg tidak hanlya 
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memperken lalkan l layanlanlnlya, tetapi juga menlyadarkanl masyarakat akan l 

penltinlgnlya ilmu danl membaca dalam kehidupanl sehari-hari. 

Strategi promosi yanlg diharapkanl mampu menljadi jembatan l 

kesenljanlganl inlformasi yanlg dimiliki oleh perpustakaan l danl penlggunla 

(Mathar, 2018). Promosi perpustakaanl memiliki hubunlganl terhadap tin lggi 

renldahnlya mutu layanlanl sebuah perpustakaanl, karenla seluruh layanlan l ten ltu 

bermuara kepada kepuasanl konlsumenl, nlamunl tidak selamanlya suatu benltuk 

layanlanl dapat diterima secara cepat oleh pemustaka. Unltuk itulah dibutuhkan l 

sebuah proses adaptasi atau bahkanl pembelajaranl secara terstruktur melalui 

mekanlisme kegiatanl promosi. Oleh karenla itu strategi promosi di 

perpustakaanl serin lg menljadi kegiatanl yanlg patut dipertimbanlgkanl dari sebuah 

perpustakaanl. Gejala danl permasalahanl serta fenlomenla inlilah yanlg 

menldoronlg perpustakaanl unltuk semaksimal mun lgkinl mempromosikanl jasa 

perpustakaanl termasuk Dinlas Perpustakaanl Dan l Kearsipanl Kabupatenl Solok 

Selatanl (Widodo, A. ,2017). 

Promosi erat kaitanlnlya denlganl pemasaranl. Kotler dalam Sanltoso 

(2014) menljelaskanl pemasaranl sebagai suatu organlisasi penlgelolaanl yan lg 

menlganlut panldan lganl bahwa tugas/kunlci organlisasi adalah men letapkan l 

kebutuhanl danl keinlginlanl yanlg menljadi sasaranl denlganl memberikanl kepuasan l 

yanlg diinlginlkanl. Sedanlgkanl Sudarminli (2015) menldefinlisikanl pemasaran l 

denlganl penlerapan l 4 terhadap perpustakaanl sebagai suatu penldekatanl 

terenlcan la unltuk menlgidenltifikasi danl menldapatkanl dukunlganl masyarakat 

penlggunla, selanljutnlya perpustakaanl menlgembanlgkanl jasa yanlg tepat danl 

menlgunltunlgkanl bagi kedua belah pihak, yaitu pemustaka danl perpustakaan l 

sebagai pemberi inlformasi. Jadi denlganl diadakanl promosi perpustakaanl, 

pemustaka tahu bahanl pustaka apa yanlg dimiliki oleh perpustakaanl, fasilitas 

apa yanlg dimanlfaatkanl, danl jasa apa yanlg bisa diperoleh pemustaka.  

Promosi perpustakaanl merupakanl ranlgkaianl kegiatanl perpustakaanl 

yanlg diran lcanlg agar masyarakat menlgethaui manlfaat sebuah perpustakaan l 

melalui koleksi, fasilitas, danl produk atau layan lanl yan lg disediakanl (Yuventi tt,  

2016). Melalui kegiatanl promosi diharapkanl masyarakat dapat menlgenlal dan l 
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memanlfaatkan l pelayanlanl danl fasilitas yanlg ada di perpustakaanl. Dari 

penlgertianl tersebut dapat disimpulkanl bahwa promosi perpustakaanl adalah 

proses memperken lalkanl seluruh kegiatanl, layanlan l, danl koleksi yanlg ada 

diperpustakaanl kepada masyarakat. Tujuanl diadakanl promosi perpustakaan l 

agar masyarakat selaku pemustaka dapat memanlfaatkanl seluruh jasa dan l 

produk yanlg ada di perpustakaanl tersebut.  

Perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang mengunjungi 

pembacanya dengan menggunakan sarana kendaraan, seperti mobil. 

Perpustakaan keliling bertujuan memperluas layanan perpustakaan sampai 

kepada mayarakat di daerah yang sulit untuk di jangkau, Untuk itu kita perlu 

mengadakan promosi tentang Perpustakaan Keliling tersebut kepada 

masyarakat. Promosi ini sangat penting untuk memperkenalkan Perpustakaan 

Keliling tersebut, bagaimana sebuah Perpustakaan Keliling itu bisa berdiri, 

apa saja layanan yang ada di Perpustakaan Keliling, dimana saja lokasi- 

Lokasi yang akan dikunjungi, apa manfaat dari Perpustakaan Keliling, hal 

tersebut biasa kita terapkan dalam mempromosikan perpustakaan. Untuk itu 

diperlukan strategi promosi agar dapat memuaskan para pengunjung dengan 

fasilitas yang telah tersedia serta meningkatkan kualitas pengunjung, dan 

kualitas Perpustakaan Keliling tersebut (Paramita Dewi & Suharso, 2015). 

Layanlanl perpustakaanl keliling Dinas perpustakaan dan kearsipan 

kabupaten solok Selatan, berfunlgsi sebagai pusat inlformasi danl sumber daya 

penldidikanl bagi seluruh lapisanl masyarakat yang ada di kabupaten solok 

Selatan. Perpustakaan keliling yang sudah beraktivitas sejak tahun 2023 

sampai sekarang tetapi jumlah kunljunlganl masyarakat ke perpustakaanl masih 

dikatakan tergolon lg renldah, Renldahnlya anlgka kunljunlganl inli dapat disebabkan l 

oleh akses ke daerah-daerah terpencil yang sulit untuk di jangkau oleh 

perpustakaan keliling, yanlg seharusnlya dapat menlarik lebih banlyak 

penlgunljunlg danl memanlfaatkanl layanlanl yanlg ada. Promosi merupakanl salah 

satu cara unltuk memperkenlalkanl danl menlyebarluaskanl inlformasi menlgen lai 

layanlanl perpustakaanl kelilinlg kepada masyarakat. Berikut gambar dari 
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promosi perpustakaanl kelilinlg Din las Perpustakaanl dan l Kearsipanl Kabupatenl 

Solok Selatanl : 

 

 

 

 Melalui promosi yanlg tepat, masyarakat dapat lebih memahami 

manlfaat danl funlgsi perpustakaanl, sehinlgga menldoronlg mereka unltuk lebih 

aktif dalam menlgunljunlgi danl memanlfaatkanl fasilitas yanlg tersedia. Dalam 

konlteks inli, strategi promosi menljadi sanlgat penltinlg un ltuk menlinlgkatkan l 

kesadaranl danl minlat masyarakat terhadap perpustakaanl. Strategi promosi 

yanlg efektif harus disusunl berdasarkanl pemahamanl terhadap karakteristik dan l 

kebutuhanl masyarakat setempat. Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipan l 

Kabupatenl Solok Selatanl perlu meran lcanlg danl menlerapkanl berbagai benltuk 

promosi yanlg kreatif danl sesuai denlganl target audienls, seperti melalui media 

sosial, kegiatanl literasi, serta kerjasama denlganl in lstanlsi lainl. Denlganl adanlya 

strategi promosi yanlg tepat, diharapkanl jumlah kunljunlganl ke perpustakaan l 

akanl menlinlgkat, danl perpustakaanl dapat men ljalanlkanl peranlanlnlya denlgan l 

lebih optimal dalam menlinlgkatkanl literasi danl penlgetahuanl Masyarakat.  

Tujuanl dari strategi promosi layan lan l perpustakaanl kelilinlg di 

Kabupatenl Solok Selatanl adalah: 

1. Menlinlgkatkanl Aksesibilitas Masyarakat: strategi promosi inli bertujuanl 

uunltuk memastikanl seluruh lapisanl masyarakat, terutama mereka yan lg 

Gambar1.1 kegiatan perpustakaan kelililing 
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tinlggal di daerah terpenlcil danl sulit unltuk dijanlgkau oleh fasilitas 

perpustakaanl umum, dapat denlganl mudah menlgakses, buku, majalah, dan l 

bahanl bacaanl lainlnlya. Layanlanl perpustakaanl kelilinlg diranlcanlg unltuk 

menlgatasi keterbatasanl geografis denlganl membawa koleksi bacaan l 

lanlgsunlg ke komunlitas. Denlganl demikianl masyrakat yanlg sebelumnlya 

memiliki keterbatasanl akses kinli dapat memanlfaatkanl layanlanl 

perpustakaanl secara lebih atau optimal, menlinlgkatkanl literasi dan l 

penlgetahuan l mereka. 

2. Menlinlgkatkanl Minlat Baca: promosi layanlanl perpustakaan l kelilinlg juga 

bertujuanl unltuk menlciptakan l suasanla yanlg menldukunlg budaya membaca 

di tenlgah masyrakat. Hal inli dilakukanl denlganl memberikanl berbagai 

fasilitas menlarik, seperti kegiatanl membaca bersama, pelatihanl literasi, 

danl penlyedian l buku-buku berkualitas yan lg sesuai denlganl kebutuhanl  

masyarakat, termasuk anlak-anlak, pelajar, danl oranlg dewasa. Denlgan l 

adanlya perpustakaanl kelilin lg yanlg mudah di akses, masyarakat akanl lebih 

terdoronlg unltuk membaca danl menlinlgkatkan l penlgetahuanl mereka secara 

manldiri, sehinlgga tercipta kebiasaanl membaca yanlg berkelanljutanl.  

3. Membanlgunl Kesadaranl danl Partisipasi masyarakat: Strategi promosi in li 

juga berfunlgsi unltuk menlinlgkatkanl kesadaranl masyarakat tenltanlg 

penltinlgnlya keberadaanl perpustakaanl sebagai sumber ilmu penlgetahuan l 

danl inlformasi. Selainl itu, promosi tersebut bertujuanl unltuk menldoronlg 

masyarakat agar aktif berpartisipasi dalam men lggunlakanl fasilitas 

perpustakaanl kelilinlg. Misalnlya, denlganl menlghadiri kegiatanl yan lg 

diselenlggarakanl oleh perpustakaanl kelilinlg atau menldukunlg keberlanljutan l 

layanlanl melalui donlasi buku danl saranl yanlg konlstruktif. Semakinl banlyak 

masyarakat yan lg sadar akanl manlfaat perpustakaanl, semakinl besar dampak 

positif yanlg dapat dirasakanl oleh seluruh komunlitas.   

4. Memperluas Janlgkauanl Layanlanl Perpustakaanl: Denlganl strategi promosi 

yanlg efektif, perpustakaanl kelilinlg dapat memperluas janlgkauanlnlya ke 

daerah-daerah yanlg sebelumnlya sulit dijanlgkau oleh perpustakaanl umum. 

Promosi inli menlcakup upaya pen lyebaranl inlformasi yanlg luas melalui 
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media cetak, elektronlik, danl tatap muka sehinlgga masyarakat menlgetahui 

jadwal danl rute perpustakaanl kelilinlg. Melalui penldekatanl inli, layanlan l 

perpustakaanl kelilinlg tidak hanlya menljanlgkau lebih banlyak wilayah tetapi 

juga membanltu pemerataanl literasi di seluruh Kabupatenl Solok Selatan l. 

Denlganl demikianl, diharapkanl kesen ljanlgan l literasi anltarwilayah dapat 

diminlimalkanl. 

5. Menlgoptimalkanl Pemanlfaatanl Tekn lologi: Dalam era digital inli, teknlologi 

memegan lg peranlanl penltinlg dalam menlyampaikan l inlformasi denlganl lebih 

cepat danl efektif. Strategi promosi layanlanl perpustakaanl kelilin lg 

melibatkanl pen lggunlaanl media sosial, seperti Facebook, Inlstagram, atau 

WhatsApp, un ltuk menlyampaikanl inlformasi tenltanlg jadwal, lokasi, dan l 

koleksi terbaru yanlg tersedia. Selainl itu, teknlologi in lformasi dapat 

dimanlfaatkanl un ltuk menlciptakanl katalog digital yanlg memudahkan l 

masyarakat melihat koleksi buku yanlg tersedia sebelum layanlanl tiba di 

wilayah mereka. Kerja sama denlganl komunlitas lokal danl organlisasi 

masyarakat juga dapat memperkuat dampak promosi sehinlgga layanlan l 

perpustakaanl kelilinlg menljadi lebih dikenlal danl digunlakanl oleh 

masyarakat luas.   

Denlganl tujuanl inli, layanlanl perpustakaanl kelilinlg dapat menlinlgkatkan l 

literasi, penlgetahuanl, danl partisipasi masyarakat dalam kegiatanl perpustakaan l 

di Kabupatenl Solok Selatanl. 

Penlelitianl tenltanlg promosi perpustakaan l telah dilakukanl oleh N Lofa 

Afrianli, Yunlaldi dalam sebuah artikel yanlg berjudul Peranlanl Promosi 

Perpustakaanl Terhadap Kunljunlganl Pemustaka di Perpustakaanl Umum Kota 

Solok (2018), hasil penlelitianl dalam artikel tersebut promosi Perpustakaan l 

Umum Kota Solok bertujuanl unltuk menlgenlalkanl Perpustakaanl Umum Kota 

Solok kepada masyarakat, agar produk jasa danl ketersediaanl layan lanl dan l 

inlformasi di perpustakaanl dapat diketahui oleh pemustaka danl dapat 

dimanlfaatkanl secara maksimal oleh pemustaka danl dapat dimanlfaatkanl secara 

maksimal oleh masyarakat Kota Solok. Penlelitian l juga dilakukanl oleh Lailatul 

Rahmi, Marlinli dalam artikel yanlg berjudul Strategi Promosi Pustakawanl di 
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Perpustakaanl Balai Bahasa Padanlg (2018), hasil pen lelitianl dalam artikel 

tersebut strategi promosi pustakawan l pada Perpustakaanl Balai Bahasa Padanlg 

ada empat yaitu komunlikasi lanlgsunlg denlgan l pemustaka berupa pameranl 

yanlg diadakan l pada tahunl 2017 danl 2018, membuat kerjasama denlganl pihak 

lainl. Kerjasama yanlg dijalinl denlganl pihak tempat pen lyelen lggaraanl pameranl. 

Membuat program promosi. Program promosi yanlg dibuat oleh pustakawan l 

Perpustakaanl Balai Bahasa Padanlg adalah wahanla distribusi unltuk promosi 

berupa brosur. Janlgka waktu promosi. Program yanlg terakhir adalah 

totalanlggaranl promosi. Strategi selanljutnlya adalah menlyusunl renlcanla kerja. 

Pustakawanl Balai Bahasa Padanlg mernlecanlakan l romosi menlggunlakanl media 

selainl brosur danl melakukanl kegiatanl perpustakaan l selainl pameranl. 

Renlcanlanlya kegiatanl Balai Bahasa Padanlg akanl menlgadakanl pameranl dan l 

bazaar setiap tahun lnlya.  

N Lamunl dari hasil telaah penlulis belum ada penlelitianl yanlg menleliti 

tenltanlg Strategi Promosi Layanlanl Perpustakaan l Kelilinlg di Badanl Penlelitianl 

Penlgembanlganl Perpustakaanl Danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl. Maka 

dari itu penlulis tertarik unltuk menlgetahui lebih lanljut Strategi Promosi 

Layanan Perpustakaan Keliling di Badan Penelitian Pengembangan 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Solok Selatan.  

Dinlas Perpustakaanl Danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl tersedia 

berbagai layanlanl, dianltaranlya layan lanl perpustakaanl kelilin lg denlganl cara 

pihak perpustakaanl melakukanl kunljunlganl ke sekolah-sekolah maupunl di 

tempat umum menlggunlakanl mobil yanlg memfasilitasi siswa-siswa atau 

masyarakat umum unltuk membaca, danl layanlan l sosial media. Semua layanlan l 

tersebut harus dipromosikanl sebaik danl semenlarik munlgkin l kepada seluruh 

pemustaka agar dapat dikenlal danl pemustaka merasa tertarik unltuk 

berkunljunlg serta memanlfaatkanl secara maksimal seluruh layanlanl danl koleksi 

Dinlas Perpustakaanl Danl Kearsipanl Kabupatenl Solok selatanl. Strategi promosi 

yanlg dilakukanl oleh perpustakaanl kelilinlg pada Perpustakaanl Kabupatenl 

Solok Selatan l melibatkanl beberapa penldekatanl yanlg berfokus pada 

penlinlgkatanl aksesibilitas danl partisipasi masyarakat. Salah satu strategi 
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utamanlya adalah pembagian brosur, penlggunlaanl media social danl teknlologi 

inlformasi un ltuk menlgumumkanl jadwal keberan lgkatanl perpustakaanl kelilinlg, 

lokasi yanlg akanl dikunljunlgi, serta jenlis buku atau layanlanl yan lg tersedia. 

Selainl itu, perpustakaanl juga berkolaborasi denlganl sekolah-sekolah, kelompok 

masyarakat, dan l organlisasi lokal unltuk memperluas jarinlganl promosi danl 

menlarik minlat berbagai kalanlganl, terutama anlak-anlak danl pelajar. 

Perpustakaanl kelilin lg Solok Selatanl juga serin lg menlgadakanl acara seperti 

lomba membaca, diskusi buku, danl pelatihanl literasi yanlg didukunlg oleh 

pihak pemerinltah daerah danl sponlsor lokal. strategi promosi inli bertujuanl 

tidak hanlya unltuk menlyebarkan l inlformasi tetapi juga unltuk menlumbuhkan l 

minlat baca dan l partisipasi aktif dari masyarakat (Rahayu,S.2021). 

 Berikut data penlgunljunlg danl data layanlanl perpustakaan kelililing 

tahunl 2024: 

Tabel 1. 1 Data pengujung 2024 

TANGGAL KEGIATAN LOKASI JUMLAH 

PENGUNJUNG 

28 Januari 2024 CFD Kec. SBH 3 

1-4 Februari 2024    

11 Februari 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

25 Februari 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

3 Maret 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

6 Maret 2024 Pembagian Cadangan 

pangan 

RTH SOLOK 

SELATAN 

7 

9 Maret 2024 Solok Selatan Gowes  Hot Water Boom 

Solok Selatan 

5 

19 April 2024 Festival Durian Pulau Mutiara 4 
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28 April 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

1 

5 Mei 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

19 Mei 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

26 Mei 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

4 

2 Juni 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

5 

9 Juni 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

0 

23 Juni 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

30 Juni 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

5 

7 Juli 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

13 Juli 2024 Lapek Kec. SBH 13 

21 Juli 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

23 Juli 2024    

24 Juli 2024 Lapek Nagari Pasir 

Talang 

15 

28 Juli 2024 Lapek Kec. KPGD 7 

30 Juli 2024 Pembagian seragam Kec. Sungai Pagu 3 

31 Juli 2024 Pembagian Seragam Kec. Pauh Duo 4 

4 Agustus 2024 Pembagian Bantuan 

baznas 

Kec. SBJ 10 
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6 Agustus 2024 Pembagian Seragam Sangir Jujuan 6 

11 Agustus 2024    

13 Agustus 2024 Pembagian Seragam Kec. SBH 5 

25 Agustus 2024 Pembagian Seragam Kec. KPGD 3 

8 September 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

17 September 

2024 

   

19 September 

2024 

   

22 September 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

6 Oktober 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

9 Oktober 2024 Lapek Kec. KPGD 15 

20 Oktober 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

27 Oktober 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

1 

3 November 2024    

10 November 

2024 

   

17 November 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 

1 Desember 2024 CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

4 

15 Desember 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

2 
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22 Desember 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

3 

29 Desember 

2024 

CFD RTH SOLOK 

SELATAN 

1 

 TOTAL  157 

Sumber Data :  Perpustakaanl Solok seletanl 

B. Fokus Penelitian  

Skripsi inli berjudul Strategi Promosi Layanlanl Perpustakaanl Kelilinlg di 

Dinlas Perpustakaanl Danl Kearsipanl Kabupatenl Solok selatanl. Dari judul 

tersebut terdapat dua variabel fokus penlelitian l yaitu, strategi promosi danl 

Layanlanl Perpustakaanl kelililing di Dinlas Perpustakaanl Danl Arsip Daerah 

Solok Selatanl. Adapunl fokus penlelitian l dalam penlelitianl inli adalah strategi 

promosi yanlg diterapkanl khususnlya pada layanlan l perpustakaanl keliling. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latar belakanlg yanlg dipaparkanl diatas, adapunl rumusan l 

masalah dalam pen lelitianl inli sebagai berikut:  

1. Bagaimanla strategi promosi layanlanl yanlg diterapkanl oleh Dinlas 

Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl dalam 

mempromosikanl layanlanl perpustakaanl kelilin lg?  

2. Apa saja ken ldala yanlg dihadapi dalam pelaksanlaanl strategi promosi 

layanlanl perpustakaanl kelilinlg di Kabupatenl Solok Selatanl? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapunl tujuanl dari penlelitianl inli adalah:  

a. Unltuk men lgetahui bagaiman la strategi promosi layanlanl yanlg diterapkan l 

oleh Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipan l Kabupatenl Solok Selatan l dalam 

mempromosikanl layanlanl perpustakaanl kelilin lg. 

b. Unltuk menlgetahui apa saja kenldala yanlg dihadapi dalam pelaksanlaan l 

strategi promosi layanlanl perpustakaanl kelilinlg di Kabupatenl Solok 

Selatanl. 
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E. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis  

Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penlelitianl inli diharapkanl dapat 

memberi konlstribusi bagi perkembanlganl ilmu pen lgetahuanl di bidanlg 

perpustakaanl danl inlformasi, khususnlya masalah yanlg berkaitanl den lgan l 

strategi promosi inlformasi di perpustakaanl.  

b. Secara Praktis  

Penlelitianl inli diharapkanl dapat memberikanl inlformasi yanlg 

konlstruktif gunla dijadikanl sebagai bahan l pertimbanlganl bagi ten laga 

penlgelola perpustakaanl atau pustakawanl strategi promosi inlformasi, 

khususnlya masalah promosi layanlanl perpustakaanl. 

F. Defenisi Operasional 

Unltuk mempermudah pemahamanl isi penlelitianl inli dan l 

memepermudah pembaca menlgetahui inlti dari penlulisanl skripsi inli maka 

penleliti menljabarkan l beberapa istilah penltinlg yanlg terdapat dalam judul gunla 

terhinldar dari kesalahpahamanl dalam memahami isi dari penlelitianl inli ialah: 

1. Strategi 

Strategi adalah seranlgkaianl ren lcanla danl tinldakan l yanlg diranlcanlg 

secara sistematis unltuk menlcapai tujuanl janlgka panljanlg organlisasi. Inli 

melibatkanl an lalisis linlgkunlganl inlternlal dan l eksternlal, penletapanl tujuan l 

yanlg jelas, alokasi sumber daya yan lg efektif, serta pelaksanlaanl danl 

evaluasi berkelanljutanl. Keberhasilanl strategi diukur melalui penlcapaian l 

target kinlerja seperti pertumbuhanl penldapatanl, penlinlgkatanl panlgsa pasar, 

danl keberlan ljutanl kompetitif (Wheelenl, 2018). 

2. Promosi 

Promosi adalah seranlgkaianl kegiatanl yanlg diranlcanlg unltuk 

menlinlgkatkanl kesadaranl, minlat, danl pembelianl produk atau layanlanl oleh 

konlsumen l. Promosi melibatkan l berbagai metode komunlikasi, seperti 

iklanl, penljualanl lanlgsunlg, pemasaranl digital, diskonl, penlawaranl khusus, 

danl acara promosi. Tujuanlnlya adalah unltuk men linlgkatkanl visibilitas 
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produk, men larik calonl pelanlgganl baru, memperkuat loyalitas pelanlggan l 

yanlg ada, danl pada akhirnlya, menlinlgkatkan l penljualanl. Promosi 

merupakanl bagianl penltinlg dari strategi pemasaranl yanlg efektif danl serinlg 

kali disesuaikanl denlganl target pasar yan lg spesifik. Kotler, P., & 

Armstronlg, G. (2018) 

3. Layanlanl Perpustakaanl 

Layanlanl dalam kamus besar Bahasa Inldonlesia berarti perihal atau 

cara melayanli. Layanlanl penlggunla merupakanl tolak ukur keberhasilan l 

sebuah perpustakaanl. layanlanl perpustakaan l merupakanl kelanljutanl dari 

kegiatan l penlgadaanl danl penlgolahanl bahan l perpustakaanl yaitu setelah 

bahanl Pustaka selesai diolah (diproses). Layanlanl penlggunla Merupakan l 

layanlanl yanlg berhubunlganl lanlgsunlg denlgan l penlggunla perpustakanl yaitu 

layanlanl sirkulasi, referenlsi, opac (onllinle public acces catalogue) dan l 

layanlanl Penldidikanl penlggunla. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Strategi Promosi Perpustakaan  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunlanli yaitu strategos, yaitu 

gabunlganl stratos atau tenltara danl ego atau pemimpinl. Suatu startegis 

mempunlyai dasar atau skema unltuk menlcapai sasaranl yanlg dituju, jadi pada 

dasarnlya strategi merupakanl alat unltuk menlcapai tujuanl. (Siagianl, S.P., 2014) 

Strategi adalah suatu benltuk renlcanla yanlg men lginltegrasikanl tujuanl 

utama, kebijakanl-kebijakanl danl ranlgkaianl tin ldakanl dalam organlisasi dalam 

suatu organlisasi men ljadi satu kesatuanl yanlg utuh (Quinlnl, 2015). Strategi jika 

diformulasikanl denlganl baik, akanl membanltu penlyusunlanl danl penlgalokasian l 

sumber daya yanlg dimiliki perpustakaanl menljadi suatu benltuk yanlg unlik dan l 

dapat bertahanl.  

Strategi yan lg baik adalah strategi yanlg disusunl berdasarkan l 

kemampuan l inltern lal perpustakaanl danl kelemahanl perpustakaanl, anltisipasi 

perubahanl dalam linlgkunlganl. Dari kedua penldapat diatas, maka strategi dapat 

diartikanl sebagai suatu renlcanla yanlg disusunl oleh manlajemen l unltuk men lcapai 

tujuanl yanlg diinlginlkanl, renlcanla inli meliputi tujuanl, kebijakanl, danl tinldakan l 

yanlg harus dilakukanl oleh sebuah perpustakaanl dalam mempertahanlkan l 

eksistenlsi.  

Strategi promosi adalah seperanlgkat alat promosi taktis yanlg dapat 

dikenldalikanl, yanlg dipadukanl oleh perusahaanl unltuk men lghasilkanl tanlggapan l 

yanlg diinlgin lkanl dalam pasar sasaranl. Strategi promosi terdiri dari segala 

sesuatu yan lg dapat dilakukanl perusahaanl unltuk mempernlgaruhi perminltaan l 

produknlya. Program promosi efektif men lcampur semua elemenl bauran l 

pemasaranl ke dalam program yanlg terkoordinlasi danl diranlcanlg unltuk 

menlcapai sasaran l pemasaranl perusahaanl denlganl memberikanl nlilai kepada 

konlsumen l.  

Strategi promosi dalam konlteks perpustakaanl menlcakup berbagai 

penldekatan l danl taktik yanlg diranlcanlg unltuk menlinlgkatkanl kesadaran l, 
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penlggunlaanl, danl kepuasanl layanlanl perpustakaanl. Berikut adalah beberapa 

poinl penltinlg yanlg dapat dijelaskanl terkait strategi promosi layanlan l 

perpustakaanl (Belch, G. E. & Belch 2018): 

1. Segmenltasi Pasar: Membagi pasar perpustakaanl menljadi segmenl-segmen l 

yanlg lebih kecil berdasarkanl demografi, geografis, psikografis, dan l 

perilaku. Hal inli membanltu dalam menlen ltukanl kelompok manla yanlg 

harus ditargetkanl denlganl kampanlye promosi tertenltu. Segmenltasi inli 

dapat didasarkanl pada faktor demografis, seperti usia, penldidikanl, danl 

pekerjaanl, serta min lat baca danl kebutuhanl inlformasi. Denlganl memahami 

karakteristik setiap segmenl, perpustakaanl dapat meranlcanlg program danl 

koleksi yanlg lebih relevanl dan l men larik bagi setiap kelompok masyarakat. 

Misalnlya, perpustakaanl dapat menlyediakanl koleksi buku anlak-anlak unltuk 

segmenl usia muda, literatur akademik unltuk pelajar danl mahasiswa, serta 

bahanl bacaan l rinlganl danl praktis unltuk segmenl masyarakat umum. 

Segmenltasi inli bertujuanl unltuk memastikanl bahwa layanlanl perpustakaan l 

dapat diakses danl dimanlfaatkanl oleh seluruh lapisanl masyarakat, sehin lgga 

peranl perpustakaanl sebagai pusat inlformasi danl edukasi dapat berjalan l 

denlganl lebih optimal. 

2. Penlenltuanl Sasaran l: Menletapkanl tujuanl spesifik yanlg inlginl dicapai melalui 

strategi promosi, seperti menlinlgkatkanl jumlah kunljunlganl, 

mempromosikanl layanlanl baru, atau men linlgkatkanl kepuasanl penlggunla. 

3. Penlgembanlgan l Pesanl Promosi: Meranlcanlg pesanl yanlg menlarik danl 

relevanl unltuk audienls target. Promosi inli harus menlcakup manlfaat yanlg 

diperoleh penlggunla dari layanlanl perpustakaanl danl bagaimanla layanlan l 

tersebut dapat memenluhi kebutuhanl mereka. 

4. Pemilihanl Media Promosi: Menlenltukanl saluranl komunlikasi yanlg palinlg 

efektif unltuk menljanlgkau audienls target, seperti media sosial, situs web 

perpustakaanl, email, brosur, poster, danl acara komunlitas. 

5. Kegiatanl Promosi: Merenlcanlakan l danl melaksanlakanl berbagai kegiatanl 

promosi, seperti: 
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a. Kampan lye Media Sosial: Men lggunlakan l platform seperti Facebook, 

Inlstagram, dan l Twitter un ltuk mempromosikanl layan lanl perpustakaan l, 

berbagi in lformasi tenltan lg acara, dan l berin lteraksi den lgan l penlggunla. 

b. Acara dan l Workshop: Men lgadakanl acara khusus, seperti pelatihan l 

komputer, klub buku, atau pameran l buku unltuk men larik penlgunljunlg 

baru danl men lin lgkatkanl partisipasi komun litas. 

c. Kerjasama denlganl Sekolah danl Komunlitas: Bekerjasama denlgan l 

sekolah, unliversitas, danl organlisasi lokal unltuk mempromosikan l 

layanlanl perpustakaanl kepada siswa danl anlggota komunlitas. 

6. Evaluasi dan l Penlgukuranl: Men lgukur efektivitas strategi promosi den lganl 

men lgumpulkan l data, seperti jumlah penlgunljunlg, danl partisipasi dalam 

acara. Hasil evaluasi inli digun lakanl unltuk men lyesuaikan l danl memperbaiki 

strategi promosi di masa depan l. 

B. Pengertian Promosi Perpustakaan  

Promosi merupakanl bagianl dari kegiatan l pemasaranl yanlg 

berhubunlganl denlganl kegiatanl perenlcan laanl, mempromosikanl serta memen luhi 

kebutuhanl penlggunla. Sehubunlganl denlganl hal tersebut perpustakaanl perlu 

melakukan l promosi karenla penlgetahuan l penlggunla ten ltanlg layanlanl, fasilitas, 

danl koleksi yanlg dimiliki perpustakaanl masih kuranlg, sehinlgga denlgan l 

dilakukanlnlya promosi perpustakaanl kemunlgkinlan l penlgetahuanl penlggunla 

akanl bertambah danl penlggunla mau memanlfaatkanl layanlan l yanlg ditawarkan l 

perpustakaanl (N Lurlaelah, 2016)  

1. Pengertian Promosi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Inldonlesia (Pustaka. 2020) promosi 

adalah perken lalan l, kenlaikanl pan lgkat, nlaik panlgkat, upacara menldapat 

gelar dokter danl sebagainlya. Promosi adalah mekanlisme komunlikatif 

persuasif pemasaranl denlganl meman lfaatkanl teknlik-teknlik hubunlgan l 

masyarakat. Promosi merupakanl forum pertukaranl inlformasi anltara 

organlisasi danl konlsumenl den lganl tujuanl utama memberi inlformasi tenltanlg 

produk atau jasa yanlg disediakanl oleh organlisasi, sekaligus membujuk 

konlsumen l unltuk bereaksi terhadap produk atau jasa yanlg ditawarkanl. 
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Promosi merupakanl kegiatanl pen ltinlg yanlg dilakukanl oleh setiap 

organlisasi terutama bagi organlisasi yanlg bergerak dalam bidanlg usaha dan l 

jasa. Menlurut Hernlanldo (2015) promosi adalah setiap kegiatan l 

komunlikasi yanlg bertujuanl memperkenlalkanl produk layanlanl atau ide 

denlganl saluran l distribusi.  

Promosi adalah usaha yanlg dilakukanl oleh penljual unltuk 

membujuk pembeli agar menlerima atau menljual lagi atau menlyaranlkan l 

kepada oranlg lainl unltuk memakai produk, layan lanl atau ide yan lg 

dipromosikanl pada prinlsipnlya promosi berarti memberitahukanl kepada 

penlggunla apa yanlg bisa dikerjakanl danl apa yanlg tidak bisa dilakukanl.  

Promosi merupakanl saranla penlghubunlg anltara sebuah organlisasi 

denlganl para kon lsumenlnlya (Mathar, 2017). Promosi merupakanl corak 

manlajemenl yanlg khas atau filsafat dari pen lyajianl yanlg akanl danl harus 

menlembus pelayanlanl danl semua kegiatan l yan lg dilakukanl oleh 

perpustakaanl. Denlganl demikianl promosi bukanl sekedar membagi 

selembaranl atau memasanlg poster. N Lamunl promosi dapat secara efektif 

memiliki dampak yanlg berkesinlambunlganl unltuk menlghasilkanl kemajuan l 

sebuah perpustakaanl (Cronlinl, 2014).  

“promotionl is the elemenlt inl anlorgan lizationl’s marketinlg mix that 

serves to inlform, persuade, anld reminld the market of the organlization l 

anld/or its product” (Stanltonl, 2015). (Promosi adalah bagianl dari sebuah 

bauranl pemasaranl suatu organlisasi yan lg memberikanl inlformasi, 

membujuk, dan l menlginlgatkanl pasar akanl organlisasi danl atau produknlya).  

Promosi perpustakaanl adalah salah satu cara yanlg mempunlyai 

peranlanl unltuk memperkenlalkanl perpustakaanl, men lgajari pemakai 

perpustakaanl unltuk menlarik lebih banlyak pemustaka danl menlinlgkatkan l 

pelayanlan l pemustaka pada suatu perpustakaanl (Suharto, 2015).  

Promosi menlurut Kotler (2015) adalah: ”Promotionl inlcludes all 

the activities the companly unldertakes to communlicate anld promote its 

product the target market”. Promosi adalah semua kegiatanl yan lg 

dilakukanl perusahaanl unltuk menlgkomunlikasikanl danl mempromosikan l 
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produknlya kepada pasar sasaranl. Jadi promosi dapat diartikanl sebagai 

usaha yanlg dilakukanl oleh penljual unltuk membujuk pembeli agar 

menlerima atau menljual lagi atau menlyaran lkanl kepada oranlg lainl unltuk 

menlggunlakanl produk, pelayanlanl, atau ide yanlg dipromosikanl (Mustafa, 

2014). Sedanlgkanl menlurut Lasa HS (2015) promosi adalah benltuk 

komunlikasi un ltuk memperken lalkan l produk kepada penlggunla danl calon l 

penlggunla (costumer) agar mereka bersedia membeli dan l 

memanlfaatkan lnlya.  

Promosi didalam perpustakaanl merupakanl kegiatanl komunlikasi 

denlganl pemustaka yanlg telah ada maupunl pemakai yanlg belum ada tetapi 

potenlsial agar mereka tahu layanlanl yan lg ada (Edinlger, 2014).  

Dalam hal promosi perpustakaanl, Suharto danl Sumarsih (2015) 

menlyatakanl bahwa promosi perpustakaanl adalah salah satu cara yanlg 

mempunlyai peranlanl unltuk memperkenlalkanl perpustakaanl, menlgajari 

pemakai perpustakaanl, unltuk men larik lebih banlyak pemustaka pada suatu 

perpustakaanl.  

Promosi menlurut Qulyubi (2016) promosi perpustakaanl adalah 

salah satu upaya un ltuk menlgenlalkanl idenltitas organlisasi perpustakaanl atas 

produk serta jasa inlformasi yanlg diberikanl denlganl berbagai fasilitas yanlg 

dimiliki berikut kelebihanl danl keunlggulanlnlya. Berdasarkan l uraianl di atas 

maka dapat disimpulkanl bahwa promosi perpustakaan l adalah kegiatan l 

berkomunlikasi denlganl pemustaka unltuk menlginlformasikanl dan l 

memperken lalkan l tenltanlg produk atau jasa yanlg disediakanl oleh 

perpustakaanl sekaligus membujuk pemustaka unltuk meresponl dan l 

memanlfaatkan l produk danl jasa ditawarkanl.  

Dalam melakukanl promosi perpustakaanl, pustakawanl dapat 

menlggunlakanl teknlik menlulis berita yaitu denlganl jalanl memperhatikan l 5 

W danl 1 H yanlg dikemukakanl oleh Harold Lasswell ( dalam Sudarsanla,  

2014).  
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a. Siapa (Who)  

Dalam promosi perpustakaanl harus jelas ssiapa yanlg 

melakukan l promosi danl siapa pula yanlg akanl menljadi sasaran l 

promosi. Yanlg mempromosikanl tenltu saja harus staf perpustakaanl tapi 

tidak semua staf perpustakaanl mampu melakukanl promosi denlganl baik 

karenla staf tersebut harus memenluhi persyaratanl tertenltu. Dia harus 

memahami hakikat, funlgsi danl peranl perpustakaanl. Dia harus terampil 

dalam pen lgolahan l teknlis, pelayanlanl, ramah, men lguasai teknlik 

komunlikasi, teknlik promosi danl cukup berpenlgalamanl. Selainl itu 

harus jelas pula siapa yanlg menljadi sasaranl promosi, mereka biasa dari 

calonl pemustaka lama.  

b. Apa (What)  

Disinli biasa tercakup beberapa pertanlyaan l, dianltaranlya:  

1) Apa promosi itu?  

2) Apa yanlg dipromosikanl?  

3) Apa sifat-sifat dari yanlg dipromosikan l?  

Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah 

menlgkomunlikasikanl inlformasi dari penljual kepada pembeli sehinlgga 

terjadi proses membujuk danl mempenlgaruhi sikap danl perilaku 

pembeli. Penljual di perpustakaanl adalah pustakawanl yanlg memenluhi 

syarat terten ltu, sedanlgkanl pembeli adalah pemustaka baik yanlg belum 

menljadi an lggota. Oleh karenla itu dalam promosi mereka diberi 

inlformasi, diinlgatkanl kembali, dibujuk, serta dipenlgaruhi sikap dan l 

tinlgkah lakunlya dalam kaitanl pekerjaanlnlya den lganl manlfaat dan l 

pemanlfaatanl perpustakaanl sehinlgga lebih memenluhi danl memuaskan l 

kebutuhanl mereka.  

Stan ltonl dalam Sudarsanla (2014) menlgemukakanl bahwa ciri-

ciri pokok dari jasa atau layan lanl (service) sebagai berikut:  

1) Tidak berwujud (Inltanlgibility), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak 

dapat diinlderakan l.  
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2) Tidak dapat dipisahkanl (Inlseparability), yaitu jasa yanlg diproduksi 

dikonlsumsi bersama sehinlgga tidak dapat disimpanl tetapi dapat 

dijual danl dikonlsumsi.  

3) Bervariasi (Heterogenlity), yaitu jasa yanlg sanlgat bervariasi. Unlit 

pelayan lan l yanlg satu berbeda denlgan l unlit yanlg lainlnlya sehinlgga 

tidak dapat dibakukanl.  

4) Cepat habis (Pershability), yaitu jasa yanlg cepat habis, tidak tahan l 

lama, tidak dapat digudanlgkanl.  

c. Kapanl (When l)  

Kapanlkah promosi perpustakaan l inli palinlg tepat dilakukanl?. 

Menlgenlai waktu pelaksanlaan l promosi perpustakaanl ada beberapa 

konldisi yanlg perlu dipertimbanlgkanl. Di sekolah danl di perguruan l 

tinlggi, pada saat tahunl ajaranl baru harus dimanlfaatkanl, tetapi kerenla 

promosi perlu dilakukanl setiap saat termasuk kepada para pemustaka 

lama maupunl kepada calon l pemustaka potenlsial. Jika ada kesempatan l-

kesempatan l yan lg konldusif unltuk berpromosi maka berpromosilah, 

baik unltuk menlginlgatkanl, memberitahukanl, ataupunl menlguatkan l 

kesadaranl akanl funlgsi danl kegunlaanl pepustakaan l sesuai denlgan l 

kebutuhanl mereka masinlg-masinlg.  

d. Dimanla (Where)  

Ten ltanlg tempat pelaksanlaanl kegiatanl promosi perpustakaanl, 

tenltu saja akan l berpusat di perpustakaanl. Akanl tetapi sanlgat munlgkin l 

dilakukanl diluar perpustakaanl tetapi masih di sekitar linlgkunlganl 

perpustakaanl. Misalnlya di sekolah, di kampus, di linlgkunlganl lembaga 

danl perkan ltoranl.  

e. Menlgapa (Why)  

Pertanlyaanl inli lebih berkaitan l kepada menlgapa kita melakukan l 

kegiatan l promosi perpustkaanl. Jika menlyimak definlisi promosi adalah 

menlgkomunlikasikanl inlformasi agar pemustaka maupunl calon l 

pemustaka belum menlgatahui hakikat perpustakaanl, apa funlgsi danl 
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peranlnlya, apa yanlg ada didalamnlya, pelayanlanl apa yanlg dapat 

diberikanl oleh sebuah perpustakaanl.  

f. Bagaimanla (How)  

Pertanlyaanl inli men lgacu pada cara, teknlik atau metode promosi. 

Hal inli menlcakup anlalisis pasar. Siapa sasaranl promosi, murid, 

mahasiswa, kelompok, tertenltu atau masyarakat umum. Kita perlu 

menlgidenltifikasi karakteristik mereka, apa kebutuhanl, keperluanl, dan l 

kesukaanl mereka masinlg-masinlg. Tujuanlnlya tidak lainl yaitu unltuk 

memuaskan l kebutuhanl mereka.  

Bagaimanla promosi dilakukanl danl teknlik-teknlik apa yanlg bisa 

digunlakanl. Denlganl belajar dari dun lia usaha, kiranlya promosi 

perpustakaanl yan lg menljual jasa inlformasi dapat dilakukanl den lganl:  

1) Penljualanl secara pribadi (Personlal Sellinlg)  

2) Iklanl (Adverstisinlg)  

3) Promosi penljualanl (Sales Promotionl)  

4) Publisitas (Publicity)  

5) Humas (Public Relationl)  

2. Tujuan Promosi  

Promosi merupakanl salah satu elemenl penltinlg dalam menldukunlg 

keberhasilanl suatu produk, layanlanl, atau inlstitusi, termasuk perpustakaanl. 

Menlurut Tjiptonlo (2008: 221), kegiatanl promosi memiliki tiga funlgsi 

utama yanlg bertujuanl unltuk menljanlgkau khalayak denlganl cara efektif. 

Beberapa funlgsi di anltaranlya: 

a. Menlginlformasikanl (inlforminlg) khalayak menlgenlai seluk beluk produk 

atau layanlanl. Dalam konlteks inli, promosi bertujuanl unltuk memberikan l  

pemahaman l menldalam kepada khalayak menlgenlai apa yanlg 

ditawarkan l, manlfaatnlya, serta cara menlgakses atau menlggunlakan l 

produk atau layanlanl tersebut. Inlformasi yan lg jelas danl terstruktur 

membanltu menlguranlgi ketidakpastianl atau keraguanl yanlg munlgkinl 

dimiliki oleh calonl pelanlgganl atau pen lggunla. 
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b. Membujuk pelanlgganl sasaranl (persuadinlg), yaitu berusaha 

memenlgaruhi khalayak agar tertarik dan l akhirnlya memutuskanl unltuk 

membeli produk atau menlggunlakanl layanlanl yan lg ditawarkanl. Proses 

membujuk inli biasanlya dilakukanl denlgan l menlyampaikanl pesanl-pesanl 

yanlg meyakinlkanl, menlunljukkanl keunlggulanl produk dibanldinlgkan l 

denlganl alternlatif lainlnlya, atau melalui promosi emosionlal yanlg 

mampu menlyenltuh sisi kebutuhanl maupunl keinlginlanl khalayak. 

c. Menlgigatkanl (reminldinlg) yaitu men lyegarkanl inlformasi yanlg 

sebelumnlya sudah diterima oleh khalayak. Hal in li pen ltinlg terutama 

unltuk mempertahanlkanl loyalitas pelan lgganl atau penlggunla, serta 

memastikan l bahwa produk atau layanlan l tersebut tetap berada dalam 

benlak mereka di tenlgah banlyaknlya alternlatif yanlg tersedia di pasar. 

Promosi yanlg bersifat men lginlgatkanl in li biasanlya dilakukanl secara 

periodik agar hubunlganl anltara penlyedia layanlanl atau produk denlgan l 

khalayak tetap terjaga. 

Semenltara men lurut Jerome danl Anldrew (Darmonlo, 2015) kegiatan l 

promosi, khususnlya di bidan lg perpustakaanl, memiliki empat tujuanl utama 

yaitu  

a. Tujuanl pertama adalah unltuk men larik perhatian l. Dalam hal in li, promosi 

harus mampu men lciptakan l daya tarik yan lg cukup kuat sehinlgga 

khalayak in lgin l men lgetahui lebih jauh men lgenlai layan lan l perpustakaan l 

yan lg ditawarkan l. Metode yan lg digunlakan l dapat beragam, seperti 

penlyelen lggaraan l acara, pembuatan l konltenl men larik, atau pemasan lganl 

materi promosi yan lg kreatif. 

b. Tujuanl kedua adalah unltuk men lciptakan l kesan l. Promosi yanlg baik 

tidak han lya men larik perhatian l, tetapi juga men linlggalkan l kesanl yan lg 

positif dan l men ldalam di ben lak khalayak. Kesanl inli sanlgat pen ltinlg 

unltuk memban lgunl citra perpustakaan l sebagai tempat yan lg relevan l, 

modern l, dan l mampu memen luhi kebutuhan l inlformasi atau hiburanl. 

c. Tujuanl ketiga adalah unltuk memban lgkitkan l min lat. Setelah perhatian l 

danl kesan l berhasil diciptakan l, lan lgkah selan ljutnlya adalah memotivasi 



25 

 

 

khalayak un ltuk men lcoba atau men lggunlakanl layan lanl yan lg ditawarkan l. 

Dalam kon lteks perpustakaan l, inli bisa berupa ajakan l unltuk memin ljam 

buku, men lghadiri semin lar, atau memanlfaatkan l fasilitas digital yan lg 

tersedia. 

d. Tujuanl terakhir adalah ”unltuk memperoleh tan lggapanl”. Promosi yan lg 

efektif harus mampu men ldoronlg tinldakan l nlyata dari khalayak, seperti 

memberikan l Tanggapan, men ldaftar sebagai an lggota, atau secara aktif 

men lggunlakanl fasilitas yan lg disediakan l perpustakaan l. Tanlggapan l inli 

tidak han lya men ljadi inldikator keberhasilan l promosi, tetapi juga sebagai 

bahan l evaluasi un ltuk men lyusun l strategi promosi yan lg lebih baik di 

masa depan l. 

Denlgan l memahami funlgsi danl tujuanl promosi tersebut, 

perpustakaanl atau organlisasi apa punl dapat meran lcanlg strategi komunlikasi 

yanlg lebih terarah danl sesuai den lganl kebutuhanl khalayak 

yanlg inlginl dicapai. 

3. Langkah-langkah Dalam Melakukan Promosi  

Unltuk memasyarakatkanl jasa perpustakaanl, perpustakaanl tidak 

cukup hanlya membanlgunl jasa inlformasi, tetapi juga bagaimanla inlformasi 

itu dapat diserap, disebarluaskanl, danl dimanlfaatkanl secara efektif oleh 

masyarakat pen lggunla inlformasi. Unltuk efektifitas inlformasi itu perlu kiat 

atau cara dalam hal penlgenlalanl atau promosi perpustakaanl, sebagai 

berikut:  

a. Penlyebaran l Brosur  

Brosur dibuat semenlarik munlgkinl berisi tenltan lg jenlis-jenlis 

layanlanl yan lg tersedia, jam buka, jenlis koleksi yanlg dimiliki, fasilitas 

ruanlganl, fasilitas teknlologi inlformasi, sejarah perpustakaanl, tujuanl, 

peranlanl, syarat keanlggotaanl danl lainl-lainl. Agar pesanlnlya sampai 

kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau ditempel di tempat-tempat 

yanlg berlokasi strategis danl dikirim ke lembaga-lembaga.  
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b. Penlyebaran l Terbitan l atau Publikasi  

Saranla promosi perpustakaanl dapat juga berupa terbitanl atau 

publikasi tenltan lg perpustakaanl danl koleksi. Misalnlya bibliografi, 

daftar buku baru, artikel, resenlsi buku dan l majalah perpustakaanl.  

c. Penlerimaan l Kunljunlganl  

Tujuanl kun ljunlgan l biasanlya un ltuk studi ban ldin lg atau unltuk 

menlun ljanlg keberhasilan l studi.  

d. Pameranl Perpustakaanl dan l Openl House Pameranl  

perpustakaanl dapat dilakukanl denlganl menlampilkanl koleksi-

koleksi yan lg dimiliki. Misalnlya koleksi buku baru, buku lanlgka, koran l 

lanlgka, dan l lainl-lainl. Berbeda denlganl pameranl-pameranl yanlg biasa 

dilakukanl kapanl saja, openl house lebih dikaitkanl pada momenl-momen l 

penltinlg seperti hari jadi perpustakaanl yanlg menlyuguhkanl reorinltasi 

sejarah dan l menlginlgatkanl kepada masyarakat bahwa perpustakaan l 

tidak akan l berarti tanlpa dukunlganl mereka. 

Pameranl perpustakaanl merupakanl suatu upaya unltuk 

memperken lalkan l, memberi penlgertianl danl memberi doron lganl kepada 

masyarakat unltuk menlinlgkatkanl peman lfaatanl perpustakaanl melalui 

kekayaanl koleksi yanlg ada didalamnlya. Pemasyarakatanl perpustakaanl 

atau promosi perpustakaanl menlurut Sudarsanla (2014) adalah usaha-

usaha atau tinldakanl-tinldakanl yanlg dilakukanl unltuk memberi 

doronlganl, penlggalakanl atau ban ltuanl memajukanl perpustakaanl.  

4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan  

a. Staf Perpustakaanl  

Keberhasilanl perpustakaanl dalam menljalanlkanl kegiatanl 

promosi perpustakaanl sanlgat ditenltukan l oleh staf perpustakaanl itu 

senldiri. Terutama yanlg menlyan lgkut ten ltanlg kemampuanl menlgolah 

perpustakaanl. Baik buruknlya keadaanl perpustakaanl sanlgat 

mempenlgaruhi keberhasilanl promosi yan lg sedanlg dijalanlkanl. Denlgan l 

demikianl pelayanlanl yanlg baik merupakanl modal utama dalam 
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menlcapai tujuanl promosi perpustakaan l, sebagaimanla dikemukakan l 

Soejonlo Trimo di dalam Sudarsanla (2014). Staf perpustakaanl yanlg 

palinlg men lenltukanl baik buruknlya service perpustakaanl.  

Sen lada denlgan l itu Muchydin l dalam Sudarsanla (2014) 

menlgemukakanl penldapatnlya “Unltuk memperluas danl menlinlgkatkan l 

pelayanlan l diperlukanl adanlya kerjasama danl kekompakanl sesama staf 

perpustakaanl disertai denlganl wawasanl yanlg luas terhadap funlgsi danl 

tugasnlya masin lg-masinlg”. Adanlya kemauanl unltuk menlgembanlgkan l 

penlgetahuan l danl keterampilanl yanlg berkaitanl denlganl tugas pekerjaan l 

akanl sanlgat membanltu dalam men linlgkatkanl mutu pelayanlan l 

perpustakaanl.  

b. Koleksi Perpustakaanl  

Tujuanl utama dari perpustakaanl adalah memberikanl pelayanlan l 

kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat melayanli maka yanlg perlu 

disediakanl koleksi. Koleksi merupakan l syarat utama didirikanlnlya 

sebuah perpustakaanl. Ketetapanl koleksi merupakanl modal penltinlg 

dalam memenluhi kebutuhanl pemustaka (Sulistiyo, Basuki. 1993). 

Denlganl tepatnlya koleksi maka perhatianl pemustaka akanl merasa 

kecewa dan l tidak akanl datanlg kembali menlgunljunlgi perpustakaanl.  

c. Media Promosi  

N Lyonlo (2004) menlgatakanl bahwa promosi merupakanl salah 

satu aspek dalam pemasaranl, penltinlg artinlya unltuk menlcapai tujuan l 

pelayanlan l. Promosi yanlg diartikanl sebagai media unltuk menlgenlalkan l 

perpustakaanl kepada masyarakat pemakai secara umum. Unltuk itu 

promosi harus dibuat semanlrik munlgkinl danl mudah dipahami oleh 

penlggunlan lya.  

Tujuanl utama promosi adalah un ltuk membujuk, mempenlgaruhi 

danl menlgunldanlg oranlg unltuk menlggunlakanl atau menlinlgkatkan l 

penlggunlaan l suatu produk danl jasa yanlg telah dibuat unltuk masyrakat 

luas. Denlganl harapanl masyarakat dapat menlgetahui danl memahami, 
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sehinlgga dapat memanlfaatkan l danl menlggunlakanl produk danl jasa yanlg 

telah disediakanl.  

Kegiatanl promosi itu dapat dilakukanl melalui media cetak, 

eletronlik danl penlyelenlgaraanl kegiatan l. Media cetak anltara lainl melalui 

iklanl di media massa, brosur, pamphlet, pameranl danl penljualanl secara 

personlal. Melalui media elektronlik denlganl menlggunlakanl media 

televisi, radio danl inlternlet. Sedanlgkanl melalui penlyelenlggaraan l 

kegiatan l seperti seminlar, diskusi, ceramah, atau konlsultasi danl lainl-

lainl.  

Agar promosi dapat berjalanl danl berhasil perlu persiapanl-

persiapanl yanlg bagus danl berkesinlambunlganl, dianltaranlya sebagai 

berikut:  

1) Menlgatur ruanlg atau gedunlg perpustakaanl serta seluruh saranla danl 

prasaran la semanlarik munlgkinl, sehin lgga dapat memotivasi dan l 

menlarik perhatianl seluruh pemustaka.  

2) Sikap petugas perpustakaanl agar diupayakanl selalu ramah menlyapa 

danl men lolon lg pemustaka serta berpenlampilanl menlarik.  

3) Koleksi bahanl pustaka diupayakanl len lgkap danl mutakhir, yanlg 

disusunl secara sistematik danl bebas dari debu (Departemenl Agama, 

2015).  

C. Layanan Perpustakaan  

1. Pengertian Layanan Perpustakaan  

Layanlanl perpustakaanl adalah semua kegiatanl yanlg ditujukanl unltuk 

menlyiapkanl segala saranla (fisik danl nlonl fisik) bagi pemustaka unltuk 

mempermudah perolehanl inlformasi atau bahanl pustaka yanlg dibutuhkan l 

pemustaka.  

Layanlanl perpustakaanl dapat pula berarti:  

a. Penlgorganlisasianl secara teratur danl sistematis melalui penlcatatan l 

penldaftaran l, penlgklasifikasianl, penlgataloganl danl penlyiapanl bahanl-
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bahanl pustaka dalam rak-rak buku serta penlyusunlanl semua bahan l 

pustaka yan lg ada dalam perpustakaanl.  

b. Sistem peminljamanl semua fasilitas perpustakaanl yanlg diperunltukan l 

bagi pemakai atau penlggunla perpustakaanl denlganl cara cepat dan l 

semudah munlgkinl sebagai suatu tugas layanlan l perpustakaanl yanlg 

berhubunlganl lanlgsunlg denlganl penlggunlan lya.  

Tujuanl layan lanl perpustakaanl yaitu menlyediakanl layanlanl kepada 

pembaca agar bahanl pustaka yanlg terkumpul yanlg telah diolah sedemikian l 

rupa sesuai den lganl aturanl yanlg berlaku dapat sampai ke tanlganl pembaca 

secara cepat danl tepat. Adapunl beberapa unlsur-unlsur layanlanl 

perpustakaanl yan lg perlu diperhatikanl anltara lain l adalah:  

a. Lokasi unltuk keberadaanl perpustakaanl atau pusta inlformasi tersebut 

henldaknlya yanlg strategis, yanlg mudah dijanlgkau baik men lggunlakanl 

kenldaraanl pribadi maupunl menlggunlakanl tranlsportasi umum.  

b. Ketersediaanl fasilitas penlunljanlg yanlg memadai sesuai denlgan l 

kebutuhanl unltuk kelanlcaranl adminlistrasi danl pelayan lanl.  

c. Ketersediaanl koleksi danl inlformasi yanlg mutakhir yanlg sesuai denlgan l 

kebutuhanl masyarakat penlggunlanlya.  

d. Sistem layanlanl yanlg mudah, efektif dan l efisienl, maksudnlya apabila 

masih konlvenlsionlal denlganl secara manlual maka harus disiapkanl cara 

penlelusuran l yanlg mudah melalui katalog kartu atau buku sesuai 

denlganl konldisi masinlgmasinlg inlstitusi. Sedanlgkanl apabila sudah 

denlganl otomatis henldaknlya sistem yanlg digunlakanl juga cepat, tepat, 

danl mudah serta disediakanl panlduan l lanlgkah-lanlgkah menlelusuri yan lg 

diletakkanl di dekat terminlal penlelusuranl tersebut.  

e. Keberadaan l petugas/pustakawanl profesionlal atau terampil danl senlanlg 

membanltu agar apabila sewaktu-waktu pemustaka menlghadapi 

kesulitanl dalam penlemuanl inlformasi mereka dapat melayanli denlgan l 

baik sehinlgga yanlg dilayanli merasa puas sehinlgga dapat men linlgkatkan l 

citra layanlan l tersebut.  
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f. Jam buka pelayanlanl harus jelas danl teratur, tidak seenlaknlya saja 

membuka danl menlutup layanlanl. Waktu layanlanl juga harus disesuaikanl 

denlganl kepenltinlgan l penlggunla, pemustaka, penlgunljunlg.  

2. Model Layanan Perpustakaan  

Model layanlanl perpustakaanl (Mathar, 2018) terbagi atas 3, yaitu:  

a. Model Layanlan l Terbuka 

Layanlanl terbuka yanlg merupakanl model layanlanl denlganl 

memberi kebebasanl kepada pemustaka unltuk melakukanl penlelusuran l 

secara lanlgsunlg ke rak-rak koleksi perpustakaanl.  

b. Layanlanl Tertutup  

Layanlanl tertutup merupakanl layanlanl yanlg diberikan l secara 

terbatas pula. Hal inli dilakukanl denlganl berbagai pertimban lganl, anltara 

lainl un ltuk menljaga kelestarianl koleksi sebab perpustakaanl yanlg 

menlerapkan l model layanlanl terbatas umunlya adalah perpustakaanl-

perpustakaanl khusus pula, misalnlya perpustakaanl departemen l, 

inlstanlsi, penlelitianl, militer, danl beberapa perpustakaanl denlganl 

koleksi-koleksi khusus lainlnlya. 

c. Layanlanl Kompilasi  

Layanlanl kompilasi merupakan l gabunlganl anltara layan lanl 

terbuka den lganl layanlanl terbatas. Pemustaka yanlg sudah mampu un ltuk 

melakukan l penlelusuranl manldiri dapat melakukanl penlelusuranl secara 

lanlgsunlg seperti dalam model layanlanl terbuka. Semen ltara layanlan l 

pemustaka yanlg renldah atau bahkanl tidak familiar denlganl sistem 

penlelusuran l in lformasi perpustakaan l akanl menldapatkanl banltuanl 

konlsultasi atau banltuanl penldampin lgan l penlelusuranl seperti yan lg 

dilakukanl dalam model layan lanl terbatas.  

3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan  

Secara umum layanlanl yanlg akanl didapatkanl oleh para pemustaka 

di perpustakaan l anltara lainl adalah:  
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a. Layanlanl peminljamanl, yaknli layanlanl yanlg diberikan l oleh perpustakaan l 

unltuk memberi kemudahanl danl waktu yanlg lebih banlyak bagi para 

pemustaka unltuk menlyelesaikanl bacaanlya denlganl cara meminljam.  

b. Layanlanl ruanlg baca, yaknli layanlanl penlyediaan l ruanlg baca bagi 

pemustaka yanlg memilih unltuk menlelusuri danl membaca secara 

lanlgsunlg in lformasi yanlg dibutuhkanl ruan lg baca perpustakaanl.  

c. Layanlanl konlselinlg, yaknli layan lanl inlteraktif anltara pemustaka denlgan l 

pustakawan l yanlg membutuhkanl bimbinlganl tata cara pemanlfaatan l 

layanlanl perpustakaanl secara baik danl ben lar  

d. Layanlanl dokumenltasi, yaknli layan lanl yanlg diberikanl oleh pihak 

penlgelolaan l oleh penlgelola perpustakaanl unltuk melakukanl proses 

dokumenltasi sebuah peristiwa, baik dalam benltuk tercetak maupunl 

terekam.  

e. Layanlanl in lformasi, yaknli layanlanl penlyediaan l sumber-sumber 

inlformasi, baik primer maupunl sekunlder.  

Jenlis-jenlis layanlanl perpustakaanl (Darmonlo, 2015) sebagai berikut:  

a. Layanlanl peminljamanl bahanl pustaka (sirkulasi)  

b. Layanlanl referenlsi  

c. Layanlanl ruanlg baca  

d. Layanlanl audio visual (AV)  

e. Layanlanl jasa dokumenltasi (konlsultasi)  

f. Layanlanl terjemahanl  

g. Layanlanl jasa silanlg layanl  

h. Layanlanl pembunldelanl danl perbaikanl buku  

Hakikat layanlanl perpustakaanl tersebut berimplikasi terhadap 

kegiatan l perpustakaanl itu senldiri. Kegiatan l yanlg dilakukanl oleh pihak 

penlgelola perpustaka selanljutnlya perlu mempertimban lgkanl asas layanlan l 

(Darmonlo, 2015) berikut inli:  

a. Berorienltasi kepada kebutuhanl danl kepenltinlganl pemakai 

perpustakaanl.  
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b.  Diberikanl atas dasar keseragamanl, keadilanl, merata, danl memanldanlg 

pemakai perpustakaanl sebagai suatu kesatuanl yanlg menlyeluruh danl 

tidak dipan ldanlg secara inldividu.  

c. Layanlanl perpustakaanl dilanldasi denlganl tata aturan l yanlg jelas.  

d. Layanlanl yanlg dilaksanlakanl denlganl mempertimbanlgkanl faktor 

kecepatanl, ketepatanl danl kemudahanl denlganl didukunlg oleh 

adminlistrasi yanlg baik.  

Adapun l man lfaat keberadaanl layanlan l perpustakaanl adalah sebagai 

berikut:  

a. Menlginlgat bahwa perpustakaanl adalah tempat berkumpulnlya sumber 

ilmu pen lgetahuanl, maka perpustakaanl dapat memotivasi masyarakat, 

pelajar danl penldidik di wilayah tersebut unltuk menlinlgkatkan l 

penlgetahuan l melalui koleksi danl inlformasi yanlg tersedia didalamnlya.  

b. Inlformasi yanlg tersedia biasanlya dapat memperkaya wawasanl melalui 

bacaanl yan lg tersedia di perpustakaanl baik yanlg bersifat ilmiah, terapan l 

maupunl inlformasi yanlg bersifat hiburan l.  

c. Denlganl membaca dapat menldoronlg masyarakat danl siapa saja unltuk 

menlgikuti perkembanlganl inlformasi mutakhir yanlg beredar ditenlgah 

masyarakat serta dapat merupakanl upaya bagi mereka unltuk 

menlinlgkatkanl penlgetahuanl serta penldidikanl kejenljanlg yanlg lebih 

tinlggi. 

D. Kajian Relevan 

1. “Strategi Promosi Perpustakaanl diunlit Pelaksanla Teknlis Perpustakaan l 

Unliversitas Hasanluddinl Makassar”, disusunl oleh Firman lsyah (2016) yanlg 

membahas tenltan lg strategi perpustakaanl yanlg diterapkanl oleh 

perpustakaanl Unliversitas Hasanluddinl dalam mempromosikan l 

perpustakaanl. Persamaanl penlelitianl inli denlganl penlelitianl yanlg akan l 

diteliti sama-sama membahas tenltanlg strategi promosi perpustakaanl, 

sedanlgkanl perbedaanlnlya pada studi kasus tempat penlelitianl, penlelitianl inli 
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dilakukanl pada Perpustakaanl Unliversitas Hasanluddinl Makassar sedanlgkan l 

penlelitianl inli pada perpustakaanl Kabupatenl Solok Selatanl. 

2. “Promosi Perpustakaanl Dalam Menlinlgkatkanl Min lat Kunljunlg di 

Perpustakaanl Daerah Kabupatenl Barru”. disusunl oleh Anlwar Anltanlipal 

(2016) yanlg membahas promosi yanlg dilakukanl di perpustakaanl Umum 

Daerah Kabupatenl Barru adalah konltak peroranlganl denlganl kegiatan l 

promosi yaitu pameranl buku, membagikanl buku gratis, lomba bercerita 

danl lainl-lainl. Persamaanl penlelitianl inli denlganl penlelitianl yanlg akanl diteliti 

sama-sama membahas tenltanlg strategi promosi perpustakaanl, sedanlgkan l 

perbedaanlnlya promosi layanlanl perpustakaan l kelilinlgdanl pada studi kasus 

tempat penlelitianl, penlelitianl inli dilakukan l pada Perpustakaanl Daerah 

Kabupatenl Barru sedanlgkanl penlelitianl inli pada Perpustakaanl Kabupaten l 

Solok Selatanl. 

3. “Strategi Promosi Perpustakaanl Umum Kota Makassar”. Disusunl oleh 

Slamet Wahyudinl (2015) yanlg membahas tenltanlg strategi promosi 

perpustakaanl yanlg diterapakanl di Perpustakaanl Umum Kota Makassar. 

Persamaanl pen lelitianl inli denlganl penlelitianl yanlg akanl diteliti sama-sama 

membahas tenltanlg strategi promosi perpustakaanl, sedanlgkan l 

perbedaanlnlya pada studi kasus tempat penlelitianl, pen lelitian l inli dilakukan l 

pada Perpustakaanl Umum Kota Makassar sedanlgkanl penlelitianl inli pada 

Perpustakaanl Kabupatenl Solok Selatanl 

4. “Strategi Promosi Layanlanl Perpustakaanl Utsmanl Binl Affanl Unliversitas 

Muslim Inldonlesia”. Disusunl oleh N Lurul Hidayat (2015) yanlg membahas 

tenltanlg strategi promosi layanlanl perpustakaanl yanlg diterapkanl di 

Perpustakaanl Utsmanl Binl Affanl Unliversitas Muslim Inldonlesia. 

Persamaanl pen lelitianl inli denlganl penlelitianl yanlg akanl diteliti sama-sama 

membahas tenltanlg strategi promosi perpustakaanl, sedanlgkan l 

perbedaanlnlya pada studi kasus tempat penlelitianl, pen lelitian l inli dilakukan l 

pada Perpustakaanl Utsmanl Binl Affanl Unliversitas Muslim Inldonlesia 

sedanlgkanl pen lelitianl inli pada Perpustakaanl Kabupatenl Solok Selatan l. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penlelitianl adalah kegiatanl ilmiah unltuk menldapatkanl data yanlg valid 

denlganl tujuanl dan l kegunlaanl tertenltu yanlg dilakukanl denlganl menlggunlkan l 

suatu metode tertenltu yanlg sifatn lya rasion lal, empiris, danl sistematis 

(Arikunlto, 2014). Penlelitianl merupakanl cara ilmiah unltuk menldapatkan l data 

denlganl tujuanl danl kegunlaanl tertenltu (Sugiyonlo, 2015).  

Metodologi pen lelitianl adalah ilmu tenltanlg berbagai metode dalam 

penlelitianl, di dalam metodologi pen lelitianl terdapat berbafgai macam jenlis 

meotode, Teknlik penlgumpulanl data,yanlg cocok danl sesuai denlganl metode 

tertenltu. Metodologi penlelitianl membahas kon lsep teoritis berbagai metode 

kelebihan l danl kelemahanlnlya, yanlg dalam karya ilmia di lanljutkanl denlgan l 

pemilihanl metode yanlg di gunlakanl (Abdullah, 2022). 

Dari defin lisi di atas, maka penlulis dapat men lyimpulkanl bahwa 

metodologi penlelitianl merupakanl suatu pekerjaanl atau kegiatanl ilmiah danl 

memerlukanl suatu metode yanlg sifatnlya rasionlal, empiris danl sistematis serta 

memerlukanl pen ldekatanl yanlg dilakukanl unltuk menlgumpulkanl dan l 

menlganlalisis data yanlg ada, sehinlgga menlcapai suatu tujuanl yanlg sifatnlya 

alamiah. Dalam penlelitianl inli, penleliti menlggunlakanl jenlis penlelitianl 

deskriptif denlganl penldekatan l kualitatif yaitu penlelitianl yanlg menlggunlakan l 

wawanlcara unltuk menldeskripsikanl data yanlg penlulis peroleh dari inlforman l, 

utnluk memperoleh gambaranl yanlg jelas danl terperinlci tenltanlg bagaimanla 

Strategi Promosi Layanlanl di Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl 

Solok Selatanl.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Adapunl penlelitianl inli dilaksanlakanl di Dinlas perpustakaanl dan l 

Kearsipanl kab. Solok Selatanl, pada 2024.  Alasanl penlulisanl menlgambil lokasi 

inli karenla berdasarkanl penlgamatanl atau observasi awal, penlulis menldapati 
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beberapa masalah pada strategi promosi layanlanl perpustakaanl di din las 

Perpusatakaanl dan l Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl. 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

 

N Lo  

 

Kegiatanl 

Bulanl  

Mei  Junli  Juli  Agus  Sept  Okt  NLov  Des  Janl  

1.  Penlyusunlanl Proposal          

2. Bimbinlgan l Proposal          

3. Seminlar Proposal          

4. Revisi Proposal          

5. Penlelitianl           

6. Bimbinlgan l Penlelitianl          

7. Sidanlg Munlaqasah          

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penlelitianl adalah inlforman l, yanlg berarti oranlg pada latar 

penlelitianl yanlg dimanlfaatkanl unltuk memberikan l inlformasi tenltanlg situasi danl 

konldisi latar penlelitianl (Pratiwi, 2017) Subjek penlelitianl inli adalah “oranlg 

dalam” pada latar penlelitianl yanlg menljadi sumber inlformasi. Subjek 

penlelitianl jika berbenltuk oranlg disebut nlarasumber yaitu oranlg yanlg memberi 

responl atas suatu perlakuanl yanlg diberikanl padanlya sedanlgkanl inlformanl, 

oranlg yanlg memberikanl in lformasi tenltanlg data yanlg diinlginlkanl penleliti 

berkaitan l denlganl penlelitianl yanlg sedanlg dilaksanlakanlnlya. Subjek dalam 

penlelitianl inli adalah staf perpustakaanl yanlg memberikanl inlformasi menlgen lai 

strategi Promosi Perpustakaanl di Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipan l 

Kabupatenl Solok Selatanl. 
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D. Sumber Data  

Sumber data dalam penlelitianl adalah subjek dari man la data dapat di 

peroleh (Subagiya,2023). Adapunl jenlis danl sumber data yanlg diperlukan l 

dalam pen lelitian l. 

1. Data primer, merupakanl sumber inlformasi utama yanlg di kumpulkan l 

secara lanlgsun lg dalam proses penlelitianl. data yan lg diperoleh lanlgsunlg 

dari sumber data yaitu Kepala Perpustakaanl, Pustakawanl, danl Pemustaka 

di Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl.  

2. Data sekunlder, merupakanl sumber penlelitanl yanlg di peroleh secara  tidak 

lanlgsunlg melalui media peranltara, memberikanl data Seperti yanlg kita 

dapatkanl melalui pemustaka danl beberapa dokumenl atau laporanl yanlg 

dapat men ldukunlg pembahasanl inli dalam kaitanlya denlganl penlelitianl. 

E. Teknik Pengumpulan data  

Penlgumpulanl data adalah cara-cara unltuk memperoleh data-data yanlg 

lenlgkap, objektif danl dapat dipertanlggunlg jawabkanl kebenlaranlnlya sesuai 

denlganl permasalahanl penlelitianl.  

Adapunl teknlik penlgumpulanl data yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli 

adalah:  

1. Observasi  

Observasi merupakanl suatu proses yanlg kompleks, suatu proses 

yanlg tersusunl dari berbagai proses (Sugiyonlo, 2017). Observasi adalah 

melakukan l penlcatatanl secara sistematik kejadianl-kejadianl, perilaku, 

objek-objek yanlg dilihat danl hal-hal lainl yanlg diperlukanl dalam 

menldukunlg penlelitianl yanlg sedanlg dilakukanl (Sanltanla, 2014). Oranlg 

serinlg kali menlgartikanl observasi sebagai suatu aktivitas yanlg sempit, 

yaknli memperhatikanl sesuatu denlganl menlggunlakanl mata. Di dalam 

penlgertianl psikologik, observasi atau disebut denlganl penlgamatanl, 

meliputi kegiatanl pemuatan l perhatianl terhadap suatu objek denlganl 

menlggunlkanl seluruh alat inldra. Jadi, men lgobservasi dapat dilakukan l 

melalui penlglihatanl, penlciumanl, penldenlgaran l, peraba, danl penlgecap.  
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2. Wawancara  

Wawan lcara adalah pertemuan l dua oranlg unltuk bertukar in lformasi 

danl ide melalui tanlya jawab, sehinlgga dapat dikonlstrusikanl maknla dalam 

suatu topik tertenltu (Sugiyonlo, 2017). Inlterview yan lg serinlg juga disebut 

denlganl wawanlcara atau kuesionler lisanl, adalah sebuah dialog yanlg 

dilakukanl oleh pewawanlcara unltuk memperoleh inlformasi dari 

terwawanlcara yanlg biasanlya digunlakanl oleh penleliti unltuk menlilai 

keadaanl seseoranlg.  

Pada penlelitianl inli penleliti menlggunlakanl wawanlcara tidak 

terstruktur, yanlg dapat dikatakanl sebagai wawanlcara bebas dimanla 

penleliti tidak begitu terpatok kepada pedomanl wawanlcara yanlg sudah 

dibuat, pedomanl wawanlcara hanlya berupa gambaranl umum pertanlyaan l 

yanlg akanl di ajukanl kepada kepala bidan perpustakaan, pustakawan dan l 

pemustaka pada Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl kabupatenl Solok 

Selatanl. 

3.  Dokumentasi  

Dokumenltasi merupakanl metode yan lg digunlakanl unltuk menlcari 

data menlgenlai hal-hal atau variabel yanlg berupa catatanl, tranlskrip, buku, 

surat kabar, 34 majalah, prasasti nlotulenl rapat, lenlgger, agenlda dan l 

sebagainlya (Purwonlo, 2017). Dokumenltasi asal kata dari dokumenl, yanlg 

artinlya baran lg-baranlg tertulis. Di dalam melaksanlakanl metode 

dokumenltasi, penleliti menlyelediki benlda-ben lda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen l, peraturanl-peraturanl, nlotulenl rapat, catatanl harianl, dan l 

sebagainlya. Dalam penlgertianl luas, dokumen l bukanl hanlya yanlg berwujud 

tulisanl saja, tetapi dapat berupa benlda-benlda penlinlggalanl seperti prasasti 

danl simbol-simbol.  

Pada penlelitianl inli penleliti melakukanl berbagai benltuk 

dokumenltasi baik berupa tulisan l, gambar, sketsa, danl lainlnlya, sehinlgga 

penlelitianl yan lg dilakukanl dapat di pertanlggunlg jawabkanl karenla memiliki 

bukti-bukti dokumenltasi yanlg nlyata. 
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F. Instrumen Penelitian  

Inlstrumenl pen lelitian l merupakan l alat pen lgumpulanl data danl inlformasi 

ketika menlgadakanl penlelitian l. Berhasil tidaknlya suatu penleliti, ban lyak 

ditenltukanl oleh in lstrumenl yanlg digunlakanl. Sebab denlganl inlstrumenlt itulah 

permasalahanl penlelitianl terjawab.  

Dalam pen lelitianl kualitatif inlstrumenl utamanlya adalah penleliti itu 

senldiri (Sugiyonlo, 2020). Karenla ittu seoran lg penleliti harus divalidasi. 

Validasi terhadap penleliti sebagai inlstrumenlt meliputi validasi terhadap 

pemahamanl metode penlelitianl kualitatif, pen lguasaanl wawasanl terhadap 

bidanlg yanlg diteliti, danl kesiapanl pen leliti unltuk memasuki objek penlelitian l 

baik akademik maupunl logistiknlya.  

Inlstrumenl penlelitianl lainlnlya yanlg penleliti gunlakanl yaitu:  

1. Pedomanl wawanlcara, yakn li penleliti membuat petun ljuk wawanlcara unltuk 

memudahkan l penleliti dalam berdialog danl menldapatkanl data yanlg 

berkaitan l denlganl permasalahanl yanlg dibahas, denlganl metode inli pula 

penlulis memperoleh data yanlg lenlgkap. 

2. Tape record, yaitu alat yanlg akanl penlulis gunlakan l unltuk merekam 

percakapanl saat melakukanl wawanlcara sehin lgga inlformasi yanlg diberikan l 

oleh inlforman l menljadi lebih akurat danl objektif dalam hal inli penleliti akan l 

menlggunlakanl hanldphonle Smartphonle Anldroid unltuk merekam 

percakapanl tersebut nlanltinlya, kemudianl alat inli digunlakanl juga unltuk 

menlgambil gambar/ dokumenltasi berben ltuk gambar sebagai bukti 

tambahan l.  

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Anlalisis data adalah proses menlcari dan l menlyusunl secara sistematis 

data yanlg diperoleh dari hasil wawanlcara, observasi danl dokumenltasi, denlgan l 

cara menlgorganlisasikanl data ke dalam kategori, menljabarkanl ke dalam unlit-

unlit, melakukanl sin ltesa, menlyususnl ke dalam pola, memilih manla yanlg 

penltinlg danl yanlg akanl dipelajari, dan l membuat kesimpulanl sehinlgga mudah 

dipahami oleh diri senldiri maupunl oranlg lainl (Sugiyonlo, 2017).  
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Data yanlg diperoleh dari observasi, hasil wawanlcara, catatanl lapanlgan l 

danl bahanl-bahanl lainlnlya kemudianl diolah unltuk dianlalisis. Teknlik anlalisis 

data yan lg penleliti gunlakanl yaitu data kualitatif, hasil data yanlg diperoleh 

kemudianl di anlalisis danl diberikanl penljelasanl secukupnlya, kemudian l 

disimpulkanl unltuk menlgetahui strategi promosi layanlanl perpustakaanl di 

Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl.  

Anlalisis data hasil penlelitianl akanl dilakukanl denlganl beberapa cara 

unltuk memperoleh hasil yanlg diinlginlkanl danl sesuai denlganl keadaanl yan lg 

sebenlarnlya, yaitu:  

1. Pengunpulan data, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumen dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari 

dua bagian yaitu catatan deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah 

catatan alami, (catatan yang berisi tentang apa yang kita lihat dan 

didengar, disaksikan dan di alami oleh kita sendiri dilapangan. Dan catatan 

refleksif adalah catatan yang berisis kesan, komentar, pendapat peneliti 

tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan untuk tahap berikutnya. 

2. Reduksi data (perinlgkasanl data), yaitu bagaian dari menganalisis data 

yang di peroleh dari lapangan melalui reduksi data. Data yang terkumpul 

dan sudah terekam dalam berbagai catatan saat berada di lapangan tersebut 

kemudian dirangkum dan diseleksi. Reduksi data juga dapat diartikan 

sebagai suatu proses pemilihan data, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data, pengabstrakan data, dan juga transformasi dari data 

kasar yang muncul dari berbagai catatan yang tertulis saat dilakukan 

penelitian di lapangan. Dalam hal ini reduksi data dilakukan selama proses 

pengumpulan data masih berlangsung. Pada tahap reduksi data ini, akan 

berlangsung pula proses pengkodean, meringkas, dan juga membuat partisi 

atau membuat bagian-bagian. Selain itu, reduksi data juga dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, dan 

mengarahkan. 
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3. Penlyajianl data, yaitu Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam 

pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar data yang 

telah dikumpulkan dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Setelah memperoleh data, biasanya data-data yang 

diperoleh tersebut dapat disajikan dalam 2 bentuk, yaitu bentuk tabel dan 

bentuk diagram. Penyajian data dapat dilakukan dengan mendeskripsikan 

hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, 

dan didukung oleh dokumentasi-dokumentasi, serta foto-foto maupun 

gambar sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan. 

4. Penlarikanl kesimpulanl, Penarikan kesimpulan, merupakan proses 

penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dari kegiatan penelitian 

karena merupakan kesimpulan dari penelitian. Proses penarikan 

kesimpulan ini bermaksud 

untuk menganalisis, mencari makna dari data yang ada sehingga dapat 

ditemukan dalam penelitian yang telah dilakukan. Dalam memberikan 

kesimpulan ini tidak lepas kaitanya dengan adanya bukti-bukti yang valid 

agar kesimpulan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dianalisis untuk mendeskripsikan untuk meningkatkan 

minat kunjung di perpustakaan sekolah tersebut (Pratiwi, 2017). 

  

 

 

 

 

  Gambar.3 1 Teknik Analisis Data (Menurut Milies dan Huberman) 

H. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan l data dilakukanl unltuk membuktikan l apakah penlelitian l yan lg 

dilakukan l benlar-benlar merupakan l penleliian l ilmiah sekaligus unltuk men lguji 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data  

Penarikan kesimpulan  
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data yan lg diperoleh. Adapun dalam menguji data hasil penelitian dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan standar derajat kepercayaan tentang data 

hasil penelitian dengan melakukan langkah- langkah berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian, yaitu dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang 

diperoleh sebelumnya itu benar atau tidak ketika dicek kembali ke 

lapangan. Bila setelah dicek Kembali ke lapangan sudah benar, berarti 

sudah kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri oleh 

peneliti. Sebagai bentuk pembuktian bahwa peneliti telah melakukan uji 

kredibilitas, maka peneliti dapat melampirkan bukti dalam bentuk surat 

keterangan perpanjangan pengamata dalam laporan penelitian.                                           

2. Meningkatkan Ketekunan  

Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan 

cara melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait, 

sehingga wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam. 

3. Triangulasi 

Trigulasi diartikan sebagai kegiatan pengecekan data melalui 

beraqgam sumber, Teknik, dan waktu. Pengumpulan data dengan 

triangulasi ini sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu menegecek kredibilitas data dengan berbagai 

Teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

4. Analisis kasus Negatif 

Analisis kasus negatif dapat dilakukan dengan melakukan 

pencarian data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 

telah ditemukan secara lebih mendalam. Supayah penelitian kita tidak 

sama dengan penelitian orang yang terlebih dahulu. 
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5. Menggunakan Bahan Referensi  

Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk 

membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik. Sebagai 

contoh, data hasil wawancara mendalam dengan informan dilengkapi 

rekaman audio-visual saat dilakukannya wawancara mendalam 

(Mekarisce, 2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Solok 

Selatan 

1. Profil Dan Sejarah Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Solok Selatan 

 

 
Gambar 4. 1 Perpusatakaan solok selatan  

 

Dinlas Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l, 

dalam pelaksan laan l program pemban lgunlanl tahun lanl di bidan lg perpustakaan l 

danl kearsipan l daerah melekat satu kewajibanl dalam memper 

tan lggunlgjawabkanl hasil pelaksan laanl pemban lgunlan l yan lg telah 

dilaksan lakan l sesuai denlganl Peraturan l Daerah Kabupaten l Solok Selatanl 

N Lomor 15 Tahun l 2016, ten ltanlg Pembenltukan l danl Susunlanl Peran lgkat 

Daerah.  

Dinlas Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l dari 

tahun l 2009 sampai denlganl sekaranlg telah beberapa kali perganltian l 

pimpin lanl sebagai berikut:  
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a. Tahunl 2009 s.d 2010, Kanltor Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l 

Solok Selatan l dipimpinl oleh Yulharn lis, SH. MM.  

b. Tahunl 2010 s.d 2012, Kanltor Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l 

Solok Selatan l dipimpinl oleh Muhammad Ruyan li, SH. MM.  

c. Tahunl 2012 s.d 2017, Kanltor Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l 

Solok Selatan l dipimpinl oleh In lmart Welly, S. Sn l.  

d. Tahunl 2017 s.d 2022, Dinlas Perpustakaanl dan l Kearsipanl Kabupaten l 

Solok Selatan l dipimpinl oleh Yalasri, SE. M.Si.  

e. Tahunl 2022 s.d sekaranlg dipimpin l oleh Jonli Firmasyah.ST  

Perkembanlganlnlya:  

a. Telah mempun lyai gedunlg baru (perman len l).  

b. Koleksi buku bertambah setiap tahun ln lya, den lganl didukunlg oleh 

APBD Kabupatenl Solok Selatan l danl DAK.  

c. Telah ada Peraturan l Bupati Solok Selatanl ten ltan lg Perpustakaan l danl 

Kearsipanl.  

d. Pembin laan l Perpustakaan l danl Kearsipan l telah men lin lgkat danl telah 

men larik arsip-arsip OPD yan lg terken la likuidasi oleh Peraturan l 

Pemerin ltah RI N Lomor 18 Tahunl 2016.  

Telah melakukan l pembin laan l dan l pen lataan l kearsipanl danl 

Perpustakaan l pada OPD, NLagari dan l Sekolah un ltuk arsip yan lg bersifat 

dinlamis 

Denlgan l dasar hukum  

b. Unldanlg – Unldanlg NLomor 25 tahun l 2004, Sistem Perenlcan laan l 

Pemban lgun lanl N Lasionlal; 

c. Unldanlg-un ldanlg NLomor 43 Tahun l 2007 tenltan lg Perpustakaan l;  

d. Unldanlg-un ldanlg NLomor 43 Tahun l 2009 tenltan lg Kearsipan l;  

e. Peraturan l Pemerin ltah N Lomor 39 tahun l 2006, Ten ltanlg Tata Cara 

penlgen ldalian l danl Pelaksan laanl ren lcanla Pemban lgunlanl;  

f. Peraturan l Pemerin ltah NLomor 6 tahun l 2008 tenltan lg Pedoman l Evaluasi 

penlyelen lggaraan l Pemerin ltahan l Daerah; 
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g. Peraturan l Pemerin ltah NLomor 7 tahun l 2008 tenltan lg Dekonlsenltrasi dan l 

Tugas Pemban ltuanl;  

h. Peraturan l Pemerin ltah N Lomor 8 tahun l 2008 tenltanlg Tahapan l, Tata Cara 

Penlyusun lan l, Penlgenldalian l danl Evaluasi Pelaksan laanl Renlcan la 

Pemban lgun lanl Daerah;  

i. Peraturan l Menlteri Penldayagun laanl Aparatur N Legara dan l Reformasi 

Birokrasi N Lomor 53 Tahunl 2014, ten ltan lg Petunljuk Teknlis Perjanljianl 

Kinlerja, Pelaporan l Kinlerja Danl Tata Cara Reviu Atas Laporanl Kin lerja 

Inlstanlsi Pemerin ltah;  

j. Peraturan l Bupati Solok Selatan l NLomor 15 tahunl 2016 ten ltanlg 

Pemben ltukanl dan l Susunlanl Peranlgkat Daerah 

2. Sumber Daya  

a. Sumber Daya Man lusia  

Sumber daya manlusia merupakanl unlsur penltin lg yanlg harus 

dimiliki oleh Organlisasi Peranlgkat Daerah (OPD) karenla kinlerja 

pegawai yan lg baik akanl menlenltukanl tinlgkat kin lerja OPD tersebut. 

Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl Umum Daerah Solok Selatanl pada 

tahunl 2023 memiliki sumber daya man lusia sebanlyak 31 oranlg. Tabel 

berikut menlunljukkanl bagaimanla pegawai Dinlas Perpustakaanl dan l 

Kearsipanl Umum Daerah Solok Selatanl yanlg dikelompokkanl menlurut 

status. 

 

Tabel 4. 1 Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Umum 

Daerah Solok Selatan yang dikelompokkan menurut status 

Status Jumlah 

ASNL 25 

N Lonl ASNL/TKD 6 

                 Sumber: perpustakaanl solok selatanl 
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b. Saranla dan l Prasaranla  

Unltuk men lunljanlg kelan lcaran l pelaksan laan l tugas danl funlgsi 

dinlas perpustakaan l danl kearsipan l kabupaten l Solok Selatanl secara 

bertahap telah men lyediakan l saranla danl prasaranla anltara lain l:  

1) Kanltor depan l / fronlt office, terdiri dari:  

a) Ruanlg layan lan l inlformasi  

b) Ruanlg tun lggu  

c) Buku penlgunljunlg  

d) Buku pemin ljaman l danl pen lgembalian l  

e) Ruanlg tamu  

f) Ruanlg tun lggu pelayanlanl  

2) Kanltor belakan lg / back office, terdiri dari:  

a) Toilet  

b) Ruanlg baca an lak  

c) Galari  

3) Ruanlg pen ldukunlg  

a) Area bermain l an lak  

b) Ruanlg arsip dan l perpustakaan l  

c) Tempat sholat  

d) Toilet/kamar man ldi  

e) Tempat parkir  

4) Peralatan l / fasilitas penldukunlg  

a) Formulir  

b) Server ebook  

c) Server JIKNL  

d) Peranlgkat komputer, prinlter, scan ln ler  

e) Mesinl fotocopy  

f) Kon leksi inlternlet  

g) Website/ email  

h) Pen ldinlginl ruanlgan l  

i) Televisi  
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j) Brosur 

k) Ban lnler  

l) Petunljuk arah lokasi  

5) Saranla kan ltor unltuk memberikan l pelayan lanl  

a) Ken ldaraan l operasionlal  

b) Petugas in lformasi  

c) N Lomor an ltrianl  

d) Tv, Koranl  

e) Touch screen l kepuasanl pelan lggan l  

f) Inlfokus (kamera proyektor)  

g) Wifi  

h) Komputer, laptop 

i) Papanl in lformasi , danl lain l-lain l. 

 

3. Visi Dan Misi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Solok 

Selatan 

a. Visi:  

“men ljadikanl perpustakaan l dan l arsip bekal ilmu dan l memori 

pemerin ltah serta sebagai bukti dan l bahanl pertan lggunlgjawabanl.” 

b. Misi :  

1) men lumbuhkemban lgkanl min lat baca masyarakat dan l aparatur 

pemerin ltah solok selatan l;  

2) men lumbuhkemban lgkanl kepedulian l trhadap pen lgelolaan l kearsipan l 

serta tan lggunlgjawab unltuk pelestarian lnlya;  

3) men linlgkatkan l sumber daya aparatur penlgelola perpustakaanl danl 

arsip;  

4) men ljamin l pelestarianl bukti-bukti kepemilikan l aset daerah; 
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4. Waktu Layanan Dinas Perpustakaan kabupaten Solok Selatan 

Waktu layan lan l di dinlas perpustakaan l kabupaten l solok selatanl pada 

hari sen linl sampai hari sabtu. Adapunl waktu layan lanl din las perpustakaan l 

kabupaten l solok selatan l dapat dilihat dari tabel di bawah in li: 

 

Tabel 4. 2 Jam Layanan Dinas Perpustakaan Solok Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kedudukan, Tugas Pokok Dan Fungsi Kedudukan:  

a. Kedudukan l 

1) dinlas Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l 

dipimpin l oleh Kepala Din las yan lg berkedudukan l di bawah danl 

bertan lggunlgjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah; 

2)  Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l 

mempun lyai tugas memban ltu Bupati melaksan lakanl urusanl 

pemerin ltahan l dibidanlg perpustakaan l danl kearsipan l yan lg menljadi 

kewenlan lganl daerah danl tugas pemban ltuanl yan lg diberikan l kepada 

daerah.  

 

 

 

Senlinl 

Istirahat  

08.30 – 15.30WIB 

12.00 – 13.30 WIB 

Selasa  

Istirahat  

08.30 – 15.00 WIB 

12.00 – 13.30 WIB 

Rabu  

Istirahat  

08.30 – 15.30 WIB 

12.00 – 13.30 WIB 

Kamis 

Istirahat  

08.30 – 15.30WIB 

12.00 – 13.30 WIB 

Jum’at  

istirahat 

08.30– 16.00 WIB 

12.00 – 13.30 WIB 
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b. Tugas Pokok :  

1) Dinlas Perpustakaanl danl Arsip Kabupaten l Solok Selatan l 

mempun lyai tugas memban ltu Bupati melaksan lakan l urusanl 

pemerin ltahan l dibidanlg perpustakaan l dan l kearsipan l  

c. Funlgsi : 

1) Perumusan l kebijakanl tekn lis urusanl pemerin ltahan l bidanlg 

perpustakaan l danl kearsipan l; 

2) Pelaksan laanl kebijakanl tekn lis urusanl pemerin ltahan l bidanlg 

perpustakaan l danl kearsipan l;  

3) Pelaksan laanl evaluasi danl pelaporan l sesuai denlganl linlgkup 

tugasnlya;  

4) Pelaksan laanl admin listrasi din las sesuai den lganl lin lgkup tugasnlya;  

5) Pelaksan laanl funlgsi lain l yan lg diberikan l oleh Bupati terkait denlgan l 

tugas dan l funlgsinlya. 
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5. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Solok 

Selatan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Solok Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 

 

Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Kepala Din las 

Kepala Dinlas mempun lyai tugas memban ltu Bupati 

melaksan lakan l urusanl pemerin ltahan l di Bidan lg Perpustakaan l danl 

Kearsipanl yan lg menljadi kewenlanlgan l daerah dan l tugas pemban ltuanl 

yan lg diberikan l kepada daerah. Kepala Dinlas men lyelen lggarakan l 

funlgsi: 

1) Pembin laanl Pen lgawasanl dan l pen lgenldalian l pen lyusun lanl renlcan la 

strategis (Ren lstra) Dinlas sesuai den lganl Renlcan la Pemban lgunlanl 

Janlgka Menlen lgah Daerah (RPJMD). 

2) Perumusan l kebijakanl umum dan l kebijakanl tekn lis Bidan lg 

Perpustakaan l danl Kearsipan l. 

3) Pelaksan laanl pembinlaan l, danl evaluasi program dan l kegiatan l 

Bidan lg Perpustakaan l danl Kearsipan l. 

4) Pelaksan laanl Tugas Pemban ltuanl dari Pemerin ltah Pusat dan l 

Pemerin ltah Provin lsi. 

5) Penlyelen lggaraan l admin listrasi keuan lganl danl aset. 

6) Pelaksan laanl pembinlaan l, penlgawasanl danl penlgenldalian l 

penlggunlaan l anlggaranl Dinlas. 

7) Pelaksan laanl pembinlaan l, penlgawasanl danl penlgenldalian l urusanl 

kesekretariatan l, kepegawaian l danl rumah tanlgga Din las. 

8) Pelaksan laanl pembinlaan l, penlgawasanl danl penlgenldalian l 

Akunltabilitas Kin lerja Inlstan lsi Pemerin ltah (AKIP). 

9) Pelaksan laanl pembinlaan l, penlgawasanl danl penlgenldalian l produk 

hukum sesuai den lganl bidan lg tugasnlya. 

10) Pelaksan laanl tugas lainl yan lg diberikan l Bupati sesuai den lganl bidanlg 

tugasnlya.  

b. Sekretariat 

1) Sekretariat mempunlyai tugas melaksan lakanl koordinlasi, 

pelaksan laanl danl pemberian l dukunlgan l admin listrasi kepada seluruh 
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unlsur organlisasi di lin lgkun lganl din las. Sekretariat 

men lyelen lggarakanl funlgsi : 

2) Koordin lasi Pen lyusunlanl ren lcan la, program, an lggaran l di Bidan lg 

Perpustakaan l Danl Kearsipan l. 

3) Pemberian l dukunlganl admin listrasi yan lg meliputi Ketatausahaan l, 

Kepegawaian l, Keuanlganl, kerumah tan lggaan l, kerjasama hubunlganl 

masyarakat, arsip, danl dokumen ltasi. 

4) Penlataan l organlisasi danl ketatalaksan laanl. 

5) Peman ltauan l, evaluasi dan l pelaporan l tugas admin listrasi. 

6) Koordin lasi dan l penlyusunlanl peraturan l perunldanlg-unldanlganl. 

7) Penlgelolaan l Baranlg milik atau kekayaan l nlegara. 

8) Pelaksan laanl tugas kedin lasanl lain l yan lg diberikan l oleh Kepala 

Dinlas sesuai den lganl bidan lg tugas dan l funlgsinlya. 

c. Sub bagian l Perenlcan laan l danl Keuanlgan l 

Sub bagianl Perenlcanlaanl danl Keuanlganl mempunlyai tugas 

melaksanlakanl Koordinlasi penlyusunlan l perenlcanlaanl, penlgelolaan l 

keuanlganl, evaluasi danl pelaporanl dinlas. Sub Bagianl Perenlcanlaanl dan l 

Keuanlganl menlyelenlggarakanl funlgsi : 

1) Penlyusun lanl program kerja sub bagian l sesuai den lganl program kerja 

sekretariat. 

2) Penlgumpulan l, penlgolahan l data dan l inlformasi, men lginlvenltarisasi 

permasalahan l-permasalahan l serta melaksan lakanl pemecahan l 

permasalahan l yan lg berkaitan l denlganl tugas-tugas urusan l 

perenlcanlaan l, evaluasi dan l pelaporan l. 

3) Perenlcan laanl, pelaksanlaan l, penlgenldalian l, evaluasi dan l pelaporan l 

kegiatan l sub bagianl. 

4) Penlgkooordinlasianl penlyusun lan l bahanl-bahan l kebijakanl dari 

bidan lg. 

5) Penlyelen lggaraan l anlalisis dan l penlgemban lganl kin lerja Dinlas. 

6) Pelaksan laanl pen lyusunlanl ren lstra Dinlas. 

7) Pelaksan laanl pen lyusunlanl ren lcanla kerja danl anlggaran l Dinlas. 
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8) Penlyusun lanl program kerja tahunlanl Dinlas. 

9) Penlyusun lanl Laporanl Akunltabilitas Kinlerja Inlstan lsi Pemerinltah 

(LAKIP) Dinlas. 

10) Penlyiapan l bahan l kebijakanl danl petun ljuk tekn lis yan lg berkaitan l 

denlgan l urusanl keuanlgan l, penlatausahaanl admin listrasi keuanlgan l 

yan lg meliputi evaluasi semester dan l pertanlggunlgjawabanl. 

11) Penlyimpan lanl berkas-berkas keuanlganl danl penlgadmin listrasian l 

dokumen l dalam ranlgka pelayan lan l admin listrasi keuan lganl di 

lin lgkun lganl Dinlas. 

12) Pelaksan laanl pen latausahaanl keuanlgan l dinlas. 

13) Pelaksan laanl penlyusunlanl laporan l pertan lggunlgjawabanl (LPJ) 

Keuanlgan l dinlas. 

14) Pelaksan laanl tugas kedinlasan l lainlnlya yan lg diberikan l oleh pimpinlan l 

sesuai bidan lg tugasnlya. 

d. Subbagian l Umum danl Kepegawaian l 

Umum dan l Kepegawaianl mempunlyai tugas melaksanlakanl 

koordinlasi penlyelenlggaraanl Subbagianl urusanl umum danl penlgelolaanl 

aset penlatalaksanlaanl hukum, kepegawaianl danl dukunlganl adminlistrasi 

umum yanlg menljadi tanlggunlg jawab dinlas. 

1) Unltuk melaksan lakanl tugas pokok sebagaiman la dimaksud pada, 

Sub Bagian l Umum danl Kepegawaian l menlyelen lggarakan l funlgsi 

2) Penlyusun lanl program kerja sub bagian l sesuai den lganl program. 

3) Penlgumpulan l, penlgolahan l data dan l inlformasi, men lginlvenltarisasi 

permasalahan l-permasalahan l serta melaksan lakanl pemecahan l 

permasalahan l yan lg berkaitan l denlganl tugas-tugas urusan l 

admin listrasi umum. 

4) Perenlcan laanl, pelaksanlaan l, penlgenldalian l, evaluasi dan l pelaporan l 

kegiatan l sub bagianl. 

5) Pelaksan laanl admin listrasi kepegawaian l. 
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6) Pelaksan laanl pemberian l pelayan lan l nlaskah din las, kearsipanl, 

perpustakaan l, komunlikasi, pen lgetikan l/ pen ldistribusian l serta 

penlerimaan l tamu, kehumasan l danl protokoler. 

7) Pelaksan laanl kebutuhanl danl perawatanl saranla/prasaran la serta 

kebersihan l kanltor danl lin lgkunlganl. 

8) Pelaksan laanl pemberianl in lfomasi dan l komunlikasi. 

9) Penlgelolaan l perpustakaan l dinlas. 

10) Pelaksan laanl pen lgurusanl perjalan lan l dinlas, ken ldaraan l dinlas, 

keaman lanl kanltor serta pelayan lanl kerumahtan lggaanl yan lg lain lnlya. 

11) Penlyiapan l bahan l koordinlasi dan l petunljuk teknlis kebutuhanl, 

penlgadaan l, in lvenltarisasi, penldistribusian l, penlyimpan lan l, perawatan l 

danl pen lghapusanl perlen lgkapanl/ saran la kerja. 

12) Penlyelen lggaraan l an lalisis dan l penlgembanlganl kin lerja Sub Bagian l 

danl pen lgkoordinlasianl anlalisis dan l pen lgemban lganl kinlerja Dinlas. 

13) Pelaksan laanl tugas kedinlasan l lainlnlya yan lg diberikan l oleh pimpinlan l 

sesuai bidan lg tugasnlya. 

e. Bidan lg Perpustakaan l 

Bidanlg Perpustakaanl mempunlyai tugas merumuskanl kebijakanl 

teknlis, pemberianl bimbinlganl teknlis, melaksanlakanl  program danl 

pelayanlan l, serta pematauanl danl evaluasi dibidanlg Perpustakaanl. 

Bidanlg Perpustakaanl menlyelenlggarakan l funlgsi : 

1) Penlyusun lanl ren lcanla dan l program kerja operasionlal kegiatan l 

Bidan lg Perpustakaan l. 

2) Penlyelen lggaraan l kegiatan l Bidan lg Perpustakaan l. 

3) Monlitorin lg danl evaluasi pelaksanlaan l kegiatan l Bidan lg 

Perpustakaan l. 

4) Pelaporan l pelaksan laanl tugas Bidan lg Perpustakaan l; 

5) Pelaksan laanl tugas kedin lasanl sesuai denlgan l bidanlg tugas danl 

funlgsin lya. 

6) Pelaksan laanl penlyusunlanl renlcan la kerja men lgacu pada renlcan la 

strategis din las. 
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7) Pelaksan laanl koordinlasi pen lgelolaan l perpustakaan l tin lgkat kota 

serta din las inlstan lsi terkait. 

8) Pelaksan laanl pembin laan l penlgelolaan l perpustakaan l pada peranlgkat 

daerah, N Lagari, Un lit Pelayan lanl Teknlis (UPT) Dinlas, Badanl Usaha 

Milik Daerah, dan l Sekolah. 

9) Penlyusun lanl kebijakanl tekn lis di bidanlg deposit, pen lgelolaan l 

KCKR, penlyusun lanl bibliografi daerah danl katalog daerah. 

10) Penlyusun lanl petun ljuk tekn lis penlgemban lganl koleksi bahan l pustaka 

danl pen ldistribusian l bahan l pustaka. 

11) Penlyusun lanl petun ljuk teknlis Pelaksan laanl katalogisasi, klasifikasi, 

verifikasi bahan l perpustakaan l, danl pemasukanl data ke pan lgkalan l 

data. 

12) Penlyusun lanl kebijakanl tekn lis di bidan lg Layan lan l Perpustakaan l. 

13) Penlyusun lanl petun ljuk tekn lis Penlgemban lganl Teknlologi In lformasi 

danl Komun likasi yan lg berkaitan l denlganl bahan l perpustakaan l. 

14) Penlyusun lanl Kebijakanl Pelestarian l, Kerjasama dan l Penlgembanlganl 

Sumber Daya Perpustakaan l . 

15) Pelaksan laanl tugas kedinlasan l lainlnlya yan lg diberikan l oleh pimpinlan l 

sesuai bidan lg tugasnlya. 

f. Bidan lg Kearsipanl 

Bidanlg Kearsipanl mempunlyai tugas merumuskanl kebijakanl 

teknlis, pemberianl bimbinlganl teknlis, melaksanlakanl program dan l 

pelayanlan l, serta pematauan l danl evaluasi dibidanlg Kearsipanl. Bidanlg 

Kearsipanl menlyelenlggarakanl funlgsi: 

1) Penlyiapan l rumusan l kebijakanl operasionlal di bidan lg 

2) Penlyiapan l pelaksan laanl kebijakan l operasionlal di bidan lg Kearsipan l 

3) Penlyiapan l bimbin lganl tekn lis danl supervisi di bidan lg Kearsipanl. 

4) Peman ltauan l, evaluasi dan l pelaporan l di bidanlg Kearsipan l. 

5) Pelaksan laanl tugas kedinlasan l lainlnlya yan lg diberikan l oleh pimpinlan l 

sesuai bidan lg tugasnlya. 



56 

 

 

6. Perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Solok Selatan 

Layanlanl Perpustakaanl Kelilinlg Din las Perpustakaanl danl Arsip 

Kabupatenl Solok Selatan l merupakanl salah satu inlisiatif yanlg diadakan l 

oleh pemerinltah daerah unltuk memperluas akses masyarakat terhadap 

sumber daya in lformasi danl literasi, terutama bagi mereka yanlg berada di 

daerah terpenlcil atau jauh dari fasilitas perpustakaanl tetap. 

Layanlanl perpustakaanl kelilinlg inli biasanlya dilakukanl denlgan l 

menlggunlakanl kenldaraanl seperti mobil atau bus yanlg dilenlgkapi denlganl 

berbagai koleksi buku danl materi bacaanl lainlnlya. Tujuanl utama dari 

layanlanl inli adalah unltuk memfasilitasi masyarakat, termasuk anlak-anlak 

danl pelajar, agar dapat menlgakses buku danl bahanl bacaanl tanlpa harus 

datanlg lanlgsun lg ke perpustakaanl pusat. 

Beberapa kegiatanl utama dalam layanlanl perpustakaanl kelilinlg in li 

anltara lainl: 

a. Pemin ljaman l Buku: Masyarakat dapat memin ljam buku-buku yan lg 

tersedia di mobil perpustakaan l kelilin lg. 

b. Kegiatan l Literasi: Menlgadakan l kegiatanl membaca bersama atau 

pelatihan l literasi un ltuk men linlgkatkan l min lat baca masyarakat. 

c. Pelayan lanl Kearsipan l: Selain l buku, layan lanl in li juga men lyediakanl arsip 

atau dokumen l penltin lg unltuk kebutuhan l admin listratif. 

d. Sosialisasi Program Perpustakaan l: Menlinlgkatkan l kesadaran l 

masyarakat ten ltan lg penltinlgnlya membaca dan l memanlfaatkanl 

perpustakaan l sebagai saranla pen ldidikan l. 

Denlgan l adanlya layanlanl perpustakaanl kelilinlg, diharapkanl lebih 

banlyak oranlg dapat menlikmati manlfaat dari dunlia literasi tanlpa terkenldala 

jarak atau keterbatasanl akses ke perpustakaan l tetap. Selainl itu, program inli 

juga menldukun lg pemerataanl penldidikanl dan l menlinlgkatkanl minlat baca di 

seluruh wilayah Kabupatenl Solok Selatanl. 
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Gambar 4. 3 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Solok Selatan 
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B. Temuan Penelitian 

1. Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Keliling  

Strategi promosi layanlan l yan lg diterapkanl oleh Dinlas Perpustakaanl 

danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l dalam mempromosikanl layan lanl 

perpustakaan l kelilin lg yan lg penlulis Peroleh dari men lgajukanl beberapa 

pertan lyaan l wawanlcara. Temuan l penlelitian l in li ten ltu ban lyak hal yan lg 

dirasakan l baik bagi pemustaka pen lgunljunlg maupun l kepala pustaka dan l 

staff karyawan l Dinlas Perpustakaan l danl Kearsipanl Kabupaten l Solok 

Selatan l. 

Sebagaiman la wawanlcara yan lg penlulis lakukan l den lgan l Kepala 

Bidan lg  Perpustakaan l danl staf  karyawan l Dinlas Perpustakaan l danl 

Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l : 

Kepala Bidan lg Perpustakaan l (Maryan lti, S.pd.,MM) “Kami merasa 

penltin lg unltuk mempromosikan l perpustakaan l kelilin lg supaya masyarakat 

lebih sadar dan l tertarik men lggunlakan l layan lanl kami. Tujuanlnlya ten ltu 

unltuk men linlgkatkan l min lat baca, terutama di daerah-daerah terpenlcil yan lg 

jauh dari perpustakaan l tetap. Melalui promosi, kami in lginl memastikan l 

inlformasi ten ltan lg keberadaan l perpustakaanl kelilin lg sampai ke masyarakat 

yan lg membutuhkan l”. (Wawan lcara 27 Oktober 2024) 

“Kami menlggunlakanl berbagai strategi, seperti melakukanl 

kunljun lganl lan lgsunlg ke sekolah-sekolah, disosialisasikan l di tempat yan lg 

ramai conltohn lya seperti ada acara car free day (CFD), menlgadakanl 

acara atau lomba membaca, danl menlyebarkanl inlformasi lewat pembagian 

brosur, poster, serta media sosial. Kami juga berkolaborasi denlganl tokoh 

masyarakat danl guru-guru unltuk menlgajak mereka lebih aktif dalam 

menldukunlg kegiatan l inli”. (Wawan lcara 27 Oktober2024) 

Penleliti juga mewawanlcari n larasumber 2 staf pustakawan l yan lg ada 

didin las perpustakaan l danl kearsipa kabupaten l solok selatan l. 

“Kami serinlg melakukanl kun ljunlgan l ke desa-desa terpen lcil danl 

berkomunlikasi lan lgsunlg denlganl masyarakat. Kami juga bekerja sama 

denlganl pemerin ltah desa danl kelompok masyarakat lokal agar inlformasi 
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menlgenlai keberadaanl perpustakaanl kelilinlg bisa sampai ke mereka yanlg 

berada di daerah jauh”. (Wawan lcara 27 Oktober 2024) 

Selain l itu penleliti juga mewawanlcari nlarasumber 3 pustakawanl di 

dinlas perpustakaan l danl kearsipan l kabupatenl solok selatan l. 

“Kami banlyak bekerja sama den lganl sekolah, terutama dalam hal 

menlgadakanl kegiatanl literasi. Selain l itu, kami juga menlgganldenlg 

pemerinltah desa danl organlisasi lokal lain lnlya unltuk memperkenlalkanl 

perpustakaanl kelilin lg kepada masyarakat lebih luas”. (Wawanlcara 27 

Oktober 2024) 

“Kami melakukanl pemilihan l buku denlganl mempertimbanlgkan l 

kebutuhan l dan l min lat masyarakat. Un ltuk anlak-anlak, kami membawa buku 

cerita dan l buku pelajaran l, sedanlgkanl unltuk oran lg dewasa, kami 

menlyediakan l buku yan lg berisi in lformasi praktis seperti pertan lian l, 

kesehatan l, dan l keterampilanl lain lnlya”. (Wawan lcara  27 Oktober 2024) 

Penleliti juga mewawanlcari n larasumber lain lnlya yaitu pustakawan l 

lain lnlya yan lg ada di din las perpustaakaanl dan l kearsipan l kabupaten l solok 

selatan l. 

“Tanltan lganl terbesar adalah minlimnlya kesadaranl masyarakat 

ten ltanlg penltin lgnlya membaca. Selain l itu, ada juga kenldala inlfrastruktur 

yanlg membuat distribusi in lformasi lebih sulit, terutama di daerah-daerah 

yanlg akses jalan lnlya terbatas”. (Wawan lcara  27 Oktober 2024) 

“Media sosial sanlgat membanltu kami dalam menlyebarkanl 

inlformasi. Kami memanlfaatkan l platform seperti, Inlstagram, danl 

WhatsApp un ltuk menlginlformasikanl jadwal kun ljunlganl dan l acara yan lg 

diadakan l. Selain l itu, kami juga men lgupload foto dan l video kegiatan l 

sebagai ben ltuk dokumenltasi danl promosi”. (Wawan lcara 27 Oktober 2024) 

“Responl masyarakat cukup positif. Ban lyak yanlg merasa terbanltu 

denlganl keberadaan l perpustakaanl kelilinlg, terutama di desa-desa yanlg 

sulit dijan lgkau. An lak-anlak san lgat anltusias, danl oranlg dewasa juga mulai 

menlunljukkan l minlat terhadap buku-buku yanlg kami bawa”. (Wawan lcara  

27 Oktober 2024) 
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“Kami menlgadakanl lomba membaca, storytellin lg, danl kegiatan l 

senli seperti men lggambar yanlg bertema buku. Kami juga serinlg 

menlgadakanl diskusi kecil ten ltanlg topik-topik terten ltu seperti kesehatan l 

atau pen ldidikan l”. (Wawan lcara  27 Oktober 2024) 

“Kami melihat keberhasilanl dari pen lin lgkatan l jumlah penlgunljunlg 

yanlg datan lg ke perpustakaanl kelilin lg danl tin lgkat partisipasi dalam acara 

yanlg kami adakanl. Kami juga menldapatkan l feedback lanlgsunlg dari 

masyarakat danl guru-guru menlgenlai dampak kegiatan l in li”. (Wawan lcara 

27 Oktober 2024) 

“Promosi sanlgat penltin lg unltuk memban lgunl kesadaranl masyarakat 

ten ltanlg penltin lgnlya literasi dan l keberadaanl layan lanl perpustakaanl 

kelilin lg. Denlganl promosi yanlg baik, masyarakat lebih tahu bahwa kami 

hadir unltuk membanltu mereka menldapatkan l akses ke buku danl 

penlgetahuan l”. (Wawanlcara  27 Oktober 2024) 

“Harapanl kami, semoga promosi inli dapat terus berkemban lg dan l 

menljanlgkau lebih banlyak masyarakat. Kami juga berharap ada dukun lganl 

lebih dari pemerin ltah danl masyarakat unltuk menlin lgkatkan l fasilitas dan l 

pelayan lanl perpustakaanl kelilin lg di masa depanl”. (Wawan lcara 27 Oktober 

2024) 

Berikut beberapa hasil wawanlcara tan lggapan l nlarusumber dari 

masyarakat terhadap pertan lyaan l wawanlcara : 

“Kegiatanl promosi inli sanlgat pen ltin lg agar masyarakat lebih tahu 

ten ltanlg keberadaan l perpustakaanl kelilin lg. Ban lyak oranlg, terutama yanlg 

tin lggal di daerah terpenlcil, tidak tahu bahwa perpustakaanl kelilin lg ada di 

dekat mereka. Den lganl promosi yanlg baik, mereka jadi lebih sadar danl 

bisa memanlfaatkan l fasilitas in li unltuk men linlgkatkan l pen lgetahuan l danl 

keterampilan l”. (Wawanlcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Beberapa strategi yanlg terlihat adalah pemasanlganl baliho danl 

penlgumumanl di masjid serta sekolah-sekolah. Mereka juga menlgadakan l 

acara baca bersama danl diskusi buku di desa yan lg membuat oranlg lebih 
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tertarik un ltuk datan lg”. (Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 

2024). 

“Perpustakaanl kelilinlg biasanlya bekerja sama denlganl kepala desa 

atau tokoh masyarakat setempat. Mereka memberi tahu jadwal kun ljun lganl 

perpustakaanl kelilin lg lewat pen lgumumanl di balai desa atau masjid.”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Perpustakaanl kelilinlg bekerja sama denlganl pemerinltah desa danl 

sekolah-sekolah unltuk menlgadakan l acara bersama. Mereka serinlg 

menlgunldanlg kami unltuk ikut dalam acara baca atau diskusi buku yan lg 

melibatkan l seluruh masyarakat”. (Wawanlcara nlarasumber masyarakat 28 

Oktober 2024). 

“Perpustakaanl kelilinlg membawa berbagai jen lis buku, mulai dari 

buku anlak-anlak, remaja, hinlgga buku dewasa. Saya melihat mereka 

sanlgat memperhatikanl jen lis buku yan lg sesuai den lganl usia danl kebutuhan l 

masyarakat setempat”. (Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 

2024). 

“Tanltan lganlnlya adalah masih banlyak masyarakat yanlg tidak tahu 

manlfaat dari perpustakaanl kelilin lg, terutama mereka yanlg tin lggal di 

daerah yanlg jauh dari pusat keramaianl. Selain l itu, inlfrastruktur jalan l 

yanlg buruk kadanlg menljadi hambatanl bagi mobil perpustakaanl unltuk 

sampai ke desa-desa”. (Wawan lcara nlarasumber masyarakat 28 Oktober 

2024). 

“kami menlden lgar inlformasi melalui media sosial seperti Facebook 

danl WhatsApp, terutama grup yanlg ada di desa. Lewat media sosial, kami 

bisa menldapatkanl jadwal kunljun lganl danl acara yanlg akanl diadakanl oleh 

perpustakaanl kelilin lg”. (Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 

2024). 

“Responl masyarakat sanlgat baik, terutama di desa-desa yanlg sulit 

dijan lgkau. Mereka merasa sanlgat terbanltu karenla bisa menlgakses buku-

buku den lganl lebih mudah. Ada yan lg mulai lebih aktif membaca setelah 
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menlgetahui adan lya perpustakaanl kelilin lg”. (Wawan lcara nlarasumber 

masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Perpustakaanl kelilinlg serinlg men lgadakanl lomba baca dan l cerita, 

terutama un ltuk an lak-anlak. Ada juga acara diskusi buku danl seminlar 

ten ltanlg penltin lgnlya membaca yanlg melibatkan l oranlg dewasa. Kegiatan l inli 

menlarik banlyak oranlg unltuk datanlg”. (Wawan lcara nlarasumber 

masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Mereka biasanlya melihat dari jumlah pen lgunljunlg yan lg datanlg 

setelah kegiatan l promosi dilakukanl. Selain l itu, mereka juga 

menlgumpulkan l feedback dari masyarakat unltuk menlgetahui apakah 

mereka puas denlganl bahan l bacaanl danl acara yan lg diadakan l”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Promosi membanltu memperkenlalkan l perpustakaanl kelilin lg 

kepada masyarakat, yanlg sebelumn lya munlgkinl tidak tahu. Denlganl 

promosi yanlg efektif, masyarakat jadi lebih sadar akanl manlfaat membaca 

danl lebih serin lg datanlg un ltuk memin ljam buku”. (Wawan lcara n larasumber 

masyarakat 28 Oktober 2024). 

“Harapanl saya, perpustakaanl kelilinlg dapat lebih serinlg 

menlgunljunlgi desa-desa terpen lcil dan l membawa lebih ban lyak buku yan lg 

relevanl den lganl kebutuhanl masyarakat. Kami juga berharap dapat 

diadakan l lebih banlyak kegiatan l yanlg melibatkan l seluruh keluarga”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 28 Oktober 2024). 

Berikut beberapa hasil wawanlcara tan lggapanl nlarusumber dari anlak 

sekolah terhadap pertan lyaan l wawanlcara :  

“Saya senlanlg den lganl adanlya perpustakaanl kelilin lg karenla bisa 

membaca buku yan lg menlarik tan lpa harus pergi jauh. Promosi membuat 

saya tahu kalau perpustakaanl kelilin lg akanl datan lg ke sekolah atau desa, 

jadi saya bisa ikut membaca buku”. (Wawan lcara n larasumber masyarakat 

29 Oktober 2024). 

Penleliti mewawan lcari n larasumber lain lya dari khalan lganl anlak 

sekolah yan lgada di kabupaten l solek selatanl 
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“Di sekolah kami, ada penlgumumanl tenltan lg jadwal kunljunlganl 

perpustakaanl kelilin lg. Kadanlg juga ada lomba baca atau cerita yan lg 

membuat saya danl temanl-temanl jadi lebih semanlgat unltuk datan lg”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

“Di sekolah saya, guru juga memberi tahu ten ltanlg jadwal 

perpustakaanl kelilin lg. Jadi, saya tahu kapanl mereka datanlg danl bisa 

mempersiapkan l diri”. (Wawan lcara nlarasumber masyarakat 29 Oktober 

2024). 

“Kami di sekolah serinlg diajak un ltuk berpartisipasi dalam acara 

yanlg diadakan l oleh perpustakaanl kelilin lg, seperti lomba baca danl cerita. 

Hal inli membuat kami jadi lebih tertarik den lganl buku-buku yanlg mereka 

bawa”. (Wawan lcara nlarasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

“Buku yanlg dibawa selalu beragam, ada yan lg unltuk an lak kecil 

seperti cerita bergambar, ada juga buku unltuk remaja yanlg lebih ban lyak 

ten ltanlg pen lgetahuanl atau petualan lganl. Jadi, setiap kali mereka datan lg, 

saya selalu menlemukanl buku yan lg saya suka”. (Wawan lcara nlarasumber 

masyarakat 29 Oktober 2024). 

“Tanltan lganl munlgkinl karenla tidak semua temanl saya tahu kapanl 

perpustakaanl kelilinlg datanlg. Jadi, kadanlg mereka melewatkan l 

kesempatanl un ltuk membaca buku”. (Wawan lcara n larasumber masyarakat 

29 Oktober 2024). 

“Di sekolah, guru serinlg memberitahu kami ten ltan lg kegiatanl 

perpustakaanl kelilin lg lewat grup WhatsApp. Jadi, kami bisa tahu kapanl 

waktu yan lg tepat unltuk datan lg danl meminljam buku”. (Wawan lcara 

nlarasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

“Saya danl temanl-temanl merasa senlanlg bisa membaca buku yanlg 

baru setiap kali perpustakaanl kelilin lg datanlg. Kami jadi lebih rajin l 

membaca dan l menlcari tahu lebih ban lyak ten ltanlg dunlia luar”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 29 Oktober 2024).  

“Di sekolah, serin lg ada lomba baca atau menlceritakan l ulan lg buku 

yanlg saya baca. Itu membuat saya lebih semanlgat membaca danl berbagi 
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cerita den lgan l temanl-temanl”. (Wawan lcara nlarasumber masyarakat 29 

Oktober 2024). 

Penleliti mewawan lcari n larasumber lain lya dari khalan lganl anlak 

sekolah yan lgada di kabupaten l solek selatanl 

“Kami serinlg diberi kesempatanl unltuk memberikanl masukan l 

ten ltanlg buku yanlg kami suka atau acara yanlg kami ikuti. Inli membanltu 

perpustakaanl kelilin lg tahu apa yanlg lebih kami minlati”. (Wawan lcara 

nlarasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

“Promosi membuat kami tahu kapanl perpustakaanl kelilin lg datanlg. 

Itu membuat kami lebih semanlgat un ltuk membaca danl men lgikuti kegiatan l 

yanlg ada”. (Wawanlcara nlarasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

Penleliti mewawan lcari n larasumber lain lya dari khalan lganl anlak 

sekolah yan lgada di kabupaten l solok selatanl 

“Saya berharap perpustakaanl kelilin lg bisa datan lg lebih serin lg danl 

membawa lebih banlyak buku yan lg seru. Munlgkin l bisa juga ada kegiatan l 

yanlg melibatkan l oranlg tua supaya mereka juga tertarik membaca”. 

(Wawan lcara n larasumber masyarakat 29 Oktober 2024). 

Penleliti mewawan lcari nlarasumber lain lya dari Masyarakat yan lg ada 

di kabupaten l solok selatan l 

N Larasumber 1 men lyatakan l bahwa “Kegiatan l promosi in li sanlgat 

penltin lg karenla banlyak oran lg, terutama yan lg tinlggal di desa terpenlcil, 

belum tahu ten ltanlg keberadaan l perpustakaan l kelilin lg. Denlganl adan lya 

promosi, lebih ban lyak oran lg bisa man lfaatkan l fasilitas in li.” (Wawan lcara 

nlarasumber 1, 27 Oktober 2024). 

Kesimpulan l :  Layanlan l perpustakaan l kelilin lg memiliki dampak 

positif bagi masyarakat, khususnlya di daerah terpen lcil. N Lamun l, promosi 

layan lanl in li perlu ditinlgkatkan l den lganl meman lfaatkan l media sosial unltuk 

men ljanlgkau lebih banlyak oran lg, terutama gen lerasi muda yan lg lebih akrab 

denlgan l teknlologi digital. Strategi in li diharapkan l dapat memperluas 

janlgkauanl dan l men linlgkatkan l partisipasi masyarakat dalam meman lfaatkan l 

layan lanl perpustakaanl kelilin lg. 
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N Larasumber 2 men ljelaskan l bahwa “saya pertama kali menlgetahui 

keberadaanl layanlanl perpustakaanl kelilin lg melalui kegiatan l yanlg 

diadakan l di sekolah anlaknlya. Menlurut saya, kerja sama anltara Dinlas 

Perpustakaan l danl Kearsipanl denlganl pihak sekolah merupakanl lan lgkah 

yanlg cukup efektif dalam mempromosikanl layan lanl inli. Hal inli karenla 

sekolah men ljadi salah satu pusat kegiatanl masyarakat, khususnlya bagi 

keluarga yan lg memiliki an lak usia sekolah. N Lamunl, ia menlambahkanl 

bahwa kegiatan l tersebut masih terbatas danl jaranlg dilakukanl di waktu 

yanlg dapat melibatkanl lebih ban lyak masyarakat, seperti pada akhir pekan l 

atau hari libur. N Larasumber 2 berharap dinlas dapat memperluas 

janlgkauan l promosi danl frekuenlsi pelaksan laanl kegiatan l perpustakaan l 

kelilin lg sehinlgga tidak hanlya anlak-anlak sekolah, tetapi juga masyarakat 

umum, dapat memanlfaatkan l layan lanl in li” (Wawan lcara n larasumber 2 28 

Oktober 2024). 

Kesimpulan l Kerja sama den lgan l sekolah merupakan l strategi 

promosi yan lg efektif, tetapi frekuen lsinlya perlu ditin lgkatkan l, terutama di 

hari libur, agar masyarakat umum juga bisa terlibat secara lebih aktif 

dalam meman lfaatkanl layan lanl perpustakaanl kelilin lg. 

N Larasumber 3 menljelaskanl bahwa “saya baru menlgetahui 

keberadaanl layanlanl perpustakaanl kelilin lg setelah menldapatkanl inlformasi 

dari tetan lggan lya. Hal in li menlunljukkanl bahwa pen lyebaranl inlformasi 

terkait layan lan l tersebut masih terbatas dan l belum menljanlgkau seluruh 

lapisanl masyarakat. saya merasa bahwa Dinlas Perpustakaan l danl 

Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l kuranlg aktif dalam menlyampaikan l 

inlformasi secara lanlgsunlg kepada masyarakat. Men lurut saya, metode 

promosi yanlg lebih efektif, seperti pembagian l selebaranl atau 

penlgumumanl di tempat-tempat umum seperti pasar tradisionlal, perlu 

dilakukan l unltuk menlinlgkatkanl kesadaranl masyarakat terhadap layan lanl 

perpustakaanl kelilin lg. Selain l itu, saya juga men lgusulkan l agar din las 

menletapkan l danl mempublikasikan l jadwal rutin l keberadaan l perpustakaanl 

kelilin lg di setiap wilayah. Den lganl adan lya jadwal yan lg jelas dan l 

diumumkanl secara luas, masyarakat dapat lebih mudah menlyesuaikanl 

waktu mereka unltuk memanlfaatkan l layanlanl inli” (Wawan lcara nlarasumber 

3 28 Oktober 2024).. 
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Kesimpulan l N Larasumber 3 men lyoroti pen ltin lgnlya promosi 

lan lgsunlg yan lg lebih teren lcanla danl masif un ltuk men linlgkatkan l 

peman lfaatan l layan lanl perpustakaan l kelilin lg. Ia men lekanlkanl perlun lya 

strategi promosi yan lg men lcakup selebaranl, pen lgumuman l di tempat umum, 

serta jadwal layan lanl yan lg tran lsparanl danl mudah diakses masyarakat. 

Strategi in li dian lggap dapat memban ltu menljanlgkau lebih ban lyak kalan lganl 

danl men linlgkatkanl efektivitas layan lanl. 

N Larasumber 4 men lyampaikan l bahwa “keberadaanl perpustakaan l 

kelilin lg di daerah kami sudah cukup diken lal oleh masyarakat. Hal in li 

tidak terlepas dari desainl ken ldaraanl perpustakaanl yan lg khas danl mampu 

menlarik perhatianl warga sekitar. Meskipunl demikian l, saya menlilai bahwa 

promosi yanlg dilakukan l masih kuranlg efektif dalam melibatkan l 

masyarakat muda. Menlurut saya, kaum muda memiliki poten lsi besar 

unltuk men ljadi agen l perubahanl literasi, nlamunl perlu pen ldekatan l yanlg 

sesuai den lganl karakter dan l minlat mereka. saya merekomen ldasikanl agar 

perpustakaanl kelilin lg menlyelen lggarakanl berbagai lomba atau kegiatan l 

kreatif berbasis literasi, seperti men lulis cerita pen ldek, membuat video 

edukasi, atau membaca puisi. Kegiatanl inli sebaikn lya dipromosikanl 

melalui platform media digital yan lg banlyak digun lakanl oleh anlak muda, 

seperti , TikTok, atau YouTube. Denlganl cara inli, perpustakaanl kelilin lg 

dapat memperluas jan lgkauanl promosinlya sekaligus menlarik min lat 

genlerasi muda unltuk lebih dekat den lganl dunlia literasi” (Wawan lcara 

nlarasumber 4 28 Oktober 2024). 

Kesimpulan l:  Perpustakaan l kelilin lg memiliki poten lsi besar unltuk 

men linlgkatkan l min lat baca masyarakat, termasuk gen lerasi muda. NLamun l, 

promosi yan lg lebih inlovatif, kreatif, dan l berbasis digital diperlukan l unltuk 

men larik perhatian l anlak muda serta men ljadikanl mereka bagian l dari 

gerakan l literasi. 

N Larasumber 5 men lyampaikan l bahwa “saya sanlgat menlgapresiasi 

upaya Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l 

dalam mempromosikanl layan lanl perpustakaanl kelilin lg melalu media 
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sosial. Hal in li dinlilai penltinlg karenla gen lerasi muda cenlderunlg lebih 

serinlg menlgakses inlformasi melalui in lternlet diban ldinlgkanl media 

tradisionlal. Denlganl memadukanl promosi melalui media tradisionlal dan l 

digital, ia percaya bahwa inlformasi dapat tersebar lebih cepat, luas, danl 

efektif men ljanlgkau berbagai kelompok usia” (Wawan lcara n larasumber 5 28 

Oktober 2024)..   

Kesimpulan l: N Larasumber 5 men lilai promosi melalui media sosial 

sudah baik. Hal inli men lunljukkanl perlunlya pen ldekatan l multikanlal dalam 

strategi promosi layanlanl perpustakaan l 

Berdasarkan l hasil wawanlcara den lgan l beberapa nlarasumber  diatas 

pernlyataan l tersebut sesuai den lgan l Penlelitian l oleh Ismail (2021) yan lg 

man la hasil pen lelitianl men lunljukkanl bahwa promosi dilakukanl melalui 

penlyebaran l in lformasi men lggunlakan l media cetak seperti brosur danl 

pamflet di tempat-tempat strategis, serta melalui pen lgumumanl di tempat 

ibadah dan l pasar tradision lal. Sehin lgga strategi promosi yan lg efektif 

melibatkan l kolaborasi denlganl tokoh masyarakat setempat dan l 

peman lfaatan l tekn lologi in lformasi, seperti media sosial. Danl penlelitian l oleh 

Wijayan lti (2020) yanlg man la Penlelitian l inli men lgkaji peran l komun likasi 

dalam mempromosikanl layan lanl perpustakaan l kelilin lg, termasuk 

penlggunlaan l media massa, media sosial, dan l komun likasi lan lgsunlg. 

Penlelitian l men lemukanl bahwa komun likasi lan lgsunlg denlganl masyarakat 

melalui kun ljunlgan l danl acara komun litas lebih efektif daripada promosi 

melalui media massa. Sehinlgga  penlggunlaan l komun likasi inlterpersonlal dan l 

acara komun litas lebih disukai oleh masyarakat, semen ltara media sosial 

cen lderunlg kuranlg efektif di daerah terpen lcil. 

2. Kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan strategi promosi layanan 

perpustakaan keliling. 

Kenldala yan lg dihadapi dalam pelaksanlaan l strategi promosi 

layan lanl perpustakaanl kelilin lg di Kabupaten l Solok Selatan l yan lg pen lulis 

Peroleh dari men lgajukanl beberapa pertan lyaan l wawanlcara. Temuanl 

penlelitian l in li ten ltu banlyak hal yan lg dirasakan l baik bagi pemustaka 
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penlgunljunlg maupunl kepala pustaka danl staff karyawanl Dinlas 

Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupatenl Solok Selatan l. 

Sebagaiman la wawanlcara yan lg penlulis lakukan l den lgan l Kepala 

Bidan lg Perpustakaanl dan l staf karyawan l Din las Perpustakaan l danl 

Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l: 

Kepala Bidan lg Perpustakaan l Berdasarkanl hasil wawanlcara denlgan l 

Kepala Din las Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l, 

kenldala biaya men ljadi salah satu tan ltanlganl utama dalam pelaksan laanl 

layan lanl perpustakaanl kelilin lg. “Terbatasnlya anlggaranl operasionlal 

menlyebabkan l beberapa hambatanl, seperti kuranlgnlya bahanl bacaanl yan lg 

bervariasi, pemeliharaanl kenldaraanl perpustakaanl yanlg tidak optimal, 

danl lokasi/medan l yanlg agak sulit dijanlgkau itu juga butuh sopir yanlg 

personlal perpustakaanl kelilin lg sedanlgkanl saat inli personlal sopir khusus 

perpustakaanl kelilin lg belum ada hanlya siapa yanlg bisa saja,  serta 

minlimnlya dan la unltuk men ljanlgkau daerah-daerah terpen lcil. Selain l itu, 

alokasi anlggaranl yanlg tersedia serinlg kali harus diprioritaskanl unltuk 

kebutuhan l adminlistratif lain lnlya, sehinlgga penlgembanlganl layan lan l 

perpustakaanl kelilinlg tidak maksimal. Kenldala inli berdampak pada 

terbatasnlya frekuen lsi kunljun lganl perpustakaanl kelilin lg ke masyarakat, 

khususnlya di wilayah yanlg aksesnlya sulit. Meskipun l demikian l, pihak 

dinlas terus berupaya menlcari solusi, seperti bekerja sama denlganl pihak 

swasta danl memanlfaatkan l program hibah un ltuk men ldukun lg keberlanljutan l 

layan lanl tersebut.” (Wawan lcara 27 Oktober 2024)  

Penleliti mewawawanlcarai n larasumber 1 yan lg ada di perpustakaan l 

danl kearsipan l kabupaten l solok selatan l tanlggal 29 oktober 2024. 

Dalam wawan lcara den lganl N Larasumber 1 ,n larasumber 

men lnlgatakan l ’’Salah satu kenldala yan lg dihadapi dalam pelaksan laanl 

layan lanl perpustakaanl kelilin lg adalah kuran lgnlya in lformasi yanlg tersedia 

terkait jadwal dan l lokasi layan lanl tersebut. Ban lyak masyarakat yan lg tidak 

menlgetahui kapan l danl di manla layanlanl perpustakaanl kelilin lg akanl 

diadakan l, sehinlgga hal in li menlyebabkan l renldahnlya partisipasi dan l 
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pemanlfaatan l layanlanl oleh masyarakat. Min limnlya promosi menlyebabkan l 

inlformasi hanlya menljanlgkau sebagianl kecil dari target sasaranl. Unltuk 

menlgatasi masalah inli, nlarasumber menlgusulkan l penlin lgkatanl strategi 

promosi yanlg lebih efektif dan l luas, seperti memanlfaatkan l media sosial 

unltuk men ljanlgkau khalayak yan lg lebih besar, memasanlg spanlduk di 

lokasi-lokasi strategis, serta menlyampaikanl penlgumumanl secara 

lanlgsunlg di tempat-tempat umum seperti kan ltor desa, pasar, atau sekolah. 

Denlganl lanlgkah-lan lgkah inli, diharapkanl masyarakat dapat lebih mudah 

menlgetahui keberadaanl layanlanl perpustakaan l kelilin lg sehinlgga dapat 

memanlfaatkan lnlya secara maksimal’’ (Wawan lcara nlarasumber 1 29 

Oktober 2024).  

Kesimpulan l:  Kuranlgnlya in lformasi terkait jadwal dan l lokasi 

layan lanl perpustakaanl kelilin lg men ljadi kenldala utama yan lg men lghambat 

partisipasi masyarakat. Solusi yan lg disaran lkanl adalah men linlgkatkan l 

strategi promosi melalui media sosial, spanlduk, danl pen lgumuman l di 

tempat umum agar in lformasi dapat men ljanlgkau lebih ban lyak masyarakat. 

Dalam wawan lcara den lganl N Larasumber 2, n larasumber 

men lgunlgkapkanl “adanlya ken ldala terkait den lganl fasilitas buku di 

perpustakaanl kelilin lg yanlg dirasa terbatas danl kuranlg bervariasi. Hal inli 

membuat layan lanl tersebut kuranlg menlarik bagi masyarakat dari berbagai 

kalan lganl usia. NLarasumber 2  menlambahkanl bahwa koleksi buku yan lg 

ada tidak menlcakup banlyak genlre atau topik yanlg dibutuhkan l oleh 

pembaca dari beragam usia, khususnlya an lak-anlak danl remaja. Hal in li 

menlyebabkan l minlat baca masyarakat, terutama gen lerasi muda, 

cen lderunlg menlurunl. Unltuk men lgatasi masalah inli, beliau menlgusulkan l 

agar perpustakaanl kelilin lg memperbanlyak koleksi buku, terutama buku 

anlak-anlak dan l buku bacaanl populer yanlg dapat menlarik minlat pembaca 

dari berbagai kelompok usia. Selain l itu, nlarasumber juga menlyaranlkan l 

unltuk menlin lgkatkanl promosi layanlanl perpustakaanl kelilin lg denlganl 

memanlfaatkan l media sosial, memasanlg spanlduk di tempat-tempat 

strategis, serta penlgumumanl rutinl di tempat-tempat umum agar 
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masyarakat lebih mudah menlgetahui jadwal danl lokasi layan lanl tersebut” 

(Wawan lcara n larasumber 2 29 Oktober 2024). 

Penleliti mewawawanlcarai n larasumber 2 yan lg ada di perpustakaan l 

danl kearsipan l kabupaten l solok selatan l tanlggal 29 oktober 2024. 

Kesimpulan l:  N Larasumber 2 men lgidenltifikasi bahwa terbatasnlya 

variasi koleksi buku men ljadi kenldala utama dalam menlarik min lat 

N Larasumber dari berbagai usia. Unltuk men lgatasi hal in li, penlambahanl 

koleksi buku, terutama buku an lak-an lak danl buku populer, san lgat 

diperlukan l. Selain l itu, pen linlgkatan l promosi melalui media sosial dan l 

penlgumuman l di tempat umum juga dian lggap sebagai lan lgkah pen ltin lg 

unltuk memperken lalkanl layan lanl perpustakaan l kelilin lg kepada masyarakat 

secara lebih luas. 

Penleliti mewawawanlcarai n larasumber 3 yan lg ada di perpustakaan l 

danl kearsipan l kabupaten l solok selatan l tanlggal 29 oktober 2024. 

Pada wawanlcara denlganl N Larasumber 3, nlarasumber 

men lgunlgkapkanl bahwa “salah satu ken ldala yanlg dihadapi dalam 

pelaksan laanl layan lanl perpustakaan l kelilin lg adalah kuranlgnlya ten laga 

kerja yan lg cukup unltuk menlgelola dan l mempromosikanl layanlanl tersebut 

secara aktif. Menlurut saya, meskipunl layanlanl inli sanlgat bermanlfaat bagi 

masyarakat, nlamunl tanlpa adan lya sumber daya manlusia yanlg memadai, 

sulit unltuk memastikan l layanlanl inli berjalanl denlganl optimal danl 

menldapatkan l perhatianl yanlg layak. Ia menlyaranlkanl agar pihak penlgelola 

perpustakaanl kelilin lg dapat men lambah jumlah staf yan lg bertanlggunlg 

jawab atas kegiatan l inli. Selain l itu, N Larasumber 3 juga men lgusulkanl un ltuk 

melibatkan l relawanl lokal sebagai bagianl dari solusi, agar kegiatan l 

promosi danl penlgelolaanl layan lanl dapat lebih efektif dan l efisienl. Denlganl 

melibatkan l masyarakat sekitar, tidak hanlya men linlgkatkan l jan lgkauan l 

layan lanl, tetapi juga menlciptakan l rasa kepemilikan l terhadap perpustakaanl 

kelilin lg inli.” (Wawanlcara n larasumber 3 29 Oktober 2024).. 

Penleliti mewawawanlcarai n larasumber 1 yan lg ada di perpustakaan l 

danl kearsipan l kabupaten l solok selatan l tanlggal 29 oktober 2024. 
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Kesimpulan l: N Larasumber 3 men lyoroti kenldala terkait kuran lgnlya 

ten laga kerja un ltuk men lgelola dan l mempromosikan l layan lanl perpustakaan l 

kelilin lg. Solusi yan lg diusulkan l adalah denlganl men lambah jumlah staf dan l 

melibatkan l relawan l lokal un ltuk men ldukunlg kegiatan l promosi. Inli 

diharapkan l dapat men linlgkatkan l efektivitas dan l daya tarik layan lanl 

perpustakaan l kelilin lg, serta memperluas janlgkauanlnlya kepada masyarakat 

Penleliti juga mewawanlcarai n larasumber 4 yan lg ada di dinlas 

perpustakaan l dan l karsipan l kabupaten l solok selatan l pada tan lggal 29 

oktober 2024. 

N Larasumber 4 n larasumber men lgunlgkapkanl “kenldala utama dalam 

operasionlal perpustakaanl kelilin lg, yaitu ketidakmerataan l lokasi yan lg 

dikun ljunlgi. Hal in li menlyebabkan l beberapa wilayah, terutama yan lg 

terpen lcil, sulit dijanlgkau oleh layan lanl tersebut. Ketidakmerataanl inli 

dapat menlguranlgi efektivitas program perpustakaanl kelilin lg dalam 

menlinlgkatkan l literasi masyarakat secara menlyeluruh. Un ltuk men lgatasi 

masalah in li, n larasumber menlgusulkanl solusi berupa pen ljadwalanl ulan lg 

kunljun lganl perpustakaanl kelilin lg. Penljadwalanl ulanlg inli bertujuanl unltuk 

menlcakup lebih ban lyak wilayah terpen lcil, sehin lgga layan lanl perpustakaan l 

kelilin lg dapat men ljanlgkau masyarakat yanlg membutuhkanl akses buku danl 

inlformasi secara lebih adil” (Wawan lcara nlarasumber 4 29 Oktober 2024). 

Kesimpulan l: Ken ldala ketidakmerataan l lokasi kun ljunlganl 

perpustakaan l kelilin lg dapat diatasi denlganl pen ljadwalanl ulan lg yan lg 

men lcakup wilayah terpenlcil. Hal in li penltin lg unltuk memastikan l layan lan l 

perpustakaan l kelilin lg dapat men ljanlgkau masyarakat secara lebih luas, 

men linlgkatkan l pemerataan l akses literasi, danl men ldukunlg tercapain lya 

tujuanl program tersebut. 

Penleliti juga mewawanlcarai n larasumber 5 yan lg ada di dinlas 

perpustakaan l dan l karsipan l kabupaten l solok selatan l pada tan lggal 28 

oktober 2024. 
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N Larasumber 5, n larasumber men lgunlgkapkanl “minlimnlya inlteraksi 

atau program penldukunlg sebagai ken ldala utama dalam menlarik min lat 

masyarakat terhadap layan lanl perpustakaanl. Ken ldala inli menlcakup 

kuranlgnlya kegiatan l seperti membaca bersama atau pelatihan l literasi yan lg 

dapat men ldoronlg partisipasi aktif masyarakat. Unltuk men lgatasi hal in li, 

nlarasumber menlgusulkan l solusi berupa penlgadaanl kegiatanl inlteraktif 

yanlg dapat men larik perhatian l berbagai kalan lganl. Beberapa con ltoh 

kegiatan l yan lg diusulkan l meliputi lomba membaca unltuk anlak-anlak, 

diskusi buku bagi komunlitas literasi, serta pelatihan l keterampilan l 

berbasis buku, seperti men lulis kreatif atau membuat kerajin lanl dari bahan l 

bacaanl. Program-program inli tidak han lya memberikan l nlilai tambah pada 

layan lanl perpustakaanl tetapi juga membanltu menlin lgkatkan l keterlibatanl 

masyarakat dalam kegiatan l literasi” (Wawanlcara n larasumber 5 28 

Oktober 2024). 

Kesimpulan l: Minlimnlya in lteraksi dan l program pen ldukunlg menljadi 

kenldala utama dalam memaksimalkan l poten lsi perpustakaanl. NLamun l, 

solusi berupa pen lgadaan l kegiatan l in lteraktif, seperti lomba membaca, 

diskusi buku, dan l pelatihan l keterampilanl berbasis buku, dapat men ljadi 

lan lgkah efektif un ltuk men larik min lat masyarakat dan l men linlgkatkan l 

partisipasi mereka dalam men ldukunlg penlgemban lganl budaya literasi. 

Berdasarkan l hasil wawanlcara den lgan l beberapa nlarasumber  diatas 

pernlyataan l tersebut sesuai denlgan l Penlelitian l oleh Rahmat Hidayat (2021) 

yan lg man la penlelitianl in li membahas bagaiman la perpustakaan l kelilin lg 

men lghadapi kenldala geografis danl min limn lya partisipasi masyarakat di 

wilayah terpen lcil Kabupaten l Solok Selatan l. Ia men lyoroti keterbatasan l 

kenldaraan l dan l bahanl bacaan l yan lg tidak diperbarui sebagai tan ltanlganl 

utama.  Danl penlelitian l oleh Desi Anldrianla (2020) yan lg manla penleliti 

men lganlalisis dampak strategi promosi seperti roadshow literasi di 

Kabupaten l Solok Selatan l. Kenldala utama yan lg ditemukanl adalah 

keterbatasan l an lggaranl unltuk kegiatan l promosi masif. 
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C. Pembahasan  

1. Strategi promosi layanan yang diterapkan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Solok Selatan dalam mempromosikan 

layanan perpustakaan keliling. 

Dalam arti luas strategi promosi adalah aktivitas atau kegiatan 

terencana yang dilakukan pustakawan untuk memasarkan produk dan jasa 

perpustakaan melalui saluran yang tepat untuk mencapai tujuan promosi 

yang telah ditetapkan. Menurut Amstrong dalam Qurthuby strategi 

promosi yang efektif dapat dilihat apabila pesan yang disampaikan mampu 

mendapatkan perhatian, mengantarkan pada ketertarikan sampai 

menimbulkan keinginan untuk memiliki atau menggunakan dan berakhir 

dengan keputusan untuk melakukan tindakan pemanfaatan. 

Strategi promosi layanlan l yan lg diterapkanl oleh Dinlas Perpustakaanl 

danl Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatan l untuk  untuk mempromosikan layanan 

perpustakaan keliling melibatkan l berbagai pen ldekatan l, seperti kun ljunlgan l 

lan lgsunlg ke sekolah, penlggunlaan l media sosial, pembagian brosur atau 

pemasangan poster, mengadakan acara atau lomba membaca dan 

disosialisasikan secara langsung di tempat yang ramai. Strategi in li 

diran lcanlg unltuk menljanlgkau berbagai segmen l masyarakat, terutama di 

daerah terpen lcil.   

Berdasarkan l hasil temuan l penlelitian l sesuai den lgan l Penlelitianl oleh 

Ismail (2021) yan lg man la hasil pen lelitianl men lunljukkanl bahwa promosi 

dilakukan l melalui penlyebaran l inlformasi men lggunlakanl media cetak seperti 

brosur danl pamflet di tempat-tempat strategis, serta melalui penlgumuman l 

di tempat ibadah danl pasar tradision lal. Sehinlgga strategi promosi yan lg 

efektif melibatkan l kolaborasi den lganl tokoh masyarakat setempat dan l 

peman lfaatan l tekn lologi inlformasi, seperti media sosial. Dan l penlelitian l oleh 

Wijayan lti (2020) yanlg man la Penlelitian l inli men lgkaji peranl komun likasi 

dalam mempromosikanl layan lan l perpustakaan l kelilin lg, termasuk 

penlggunlaan l media massa, media sosial, danl komun likasi lan lgsunlg.   
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Penlelitian l men lemukanl bahwa komunlikasi lan lgsunlg denlgan l 

masyarakat melalui kunljunlganl danl acara komun litas lebih efektif daripada 

promosi melalui media massa. Sehinlgga  pen lggunlaanl komun likasi 

inlterperson lal dan l acara komun litas lebih disukai oleh masyarakat, 

semen ltara media sosial cen lderun lg kuranlg efektif di daerah terpen lcil. 

Dapat disimpulkan l bahwa strategi promosi layan lanl yan lg diterapkan l oleh 

Dinlas Perpustakaan l dan l Kearsipan l Kabupaten l Solok Selatanl men lcakup 

beberapa pen ldekatanl yan lg berbeda unltuk men ljanlgkau masyarakat di 

berbagai segmen l, khususnlya di daerah terpen lcil. Penldekatan l yan lg 

digunlakan l meliputi kunljunlganl lan lgsunlg ke sekolah-sekolah, di man la 

petugas perpustakaanl dapat berin lteraksi lan lgsunlg denlganl siswa danl guru 

unltuk men lgen lalkan l layan lanl perpustakaan l kelilin lg. Selain l itu, penlggunlaan l 

media sosial men ljadi salah satu cara efektif unltuk men lyebarkanl inlformasi 

men lgenlai jadwal danl lokasi layan lan l perpustakaan l kelilin lg, sehin lgga lebih 

banlyak masyarakat yan lg dapat men lgakses in lformasi tersebut, pembagian 

brosur yang dibagikan secara langsung oleh pihak perpustakaan, 

kolaborasi den lganl komun litas lokal juga dilakukan l unltuk memperluas 

janlgkauanl promosi danl memban lgunl hubun lganl yan lg lebih erat den lgan l 

masyarakat di tin lgkat lokal, yan lg diharapkan l dapat menlin lgkatkan l 

kesadaran l serta partisipasi mereka dalam meman lfaatkanl layan lanl 

perpustakaan l kelilin lg. 

Layan lanl perpustakaanl kelilin lg in li adalah sebuah in lisiatif unltuk 

membawa sumber daya perpustakaan l lanlgsunlg ke masyarakat, khususnlya 

di daerah yan lg sulit dijanlgkau atau belum memiliki fasilitas perpustakaan l 

tetap. Dalam kon lteks inli, promosi yanlg efektif san lgat penltin lg unltuk 

men larik perhatian l masyarakat agar meman lfaatkan l layan lanl tersebut. 

Strategi promosi yanlg diterapkan l bisa melibatkan l berbagai penldekatan l, 

mulai dari pen lggunlaanl media sosial un ltuk men ljanlgkau audienls yan lg lebih 

luas, hinlgga kolaborasi denlganl pihak-pihak terkait, seperti sekolah, 

organlisasi masyarakat, dan l pemerin ltah daerah setempat. Tujuanl dari 

promosi in li ten ltu unltuk men linlgkatkanl kesadaran l danl pemahaman l 
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masyarakat men lgenlai keberadaan l layanlanl perpustakaan l kelilin lg, serta 

man lfaat yan lg dapat diperoleh, seperti akses mudah ke bahan l bacaan l yan lg 

berkualitas tan lpa harus datanlg ke perpustakaan l pusat. Keberhasilan l 

strategi promosi tersebut dapat dilihat dari pen linlgkatan l jumlah penlgunljunlg 

danl peman lfaatan l layanlan l perpustakaan l kelilin lg, yan lg pada akhirnlya turut 

men ldukunlg upaya penlin lgkatan l literasi di Kabupaten l Solok Selatan l. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi promosi layanan 

perpustakaan keliling di Kabupaten Solok Selatan 

Kenldala yanlg dihadapi dalam pelaksanlaanl strategi promosi 

layanlanl perpustakaanl kelilinlg di Kabupatenl Solok Selatanl cukup beragam. 

Salah satunlya adalah keterbatasanl anlggaranl yanlg mempenlgaruhi 

kemampuan l Dinlas Perpustakaanl danl Kearsipanl unltuk menlgoptimalkan l 

kegiatan l promosi secara maksimal. Selainl itu, konldisi geografis wilayah 

yanlg terletak di daerah pegunlunlganl danl sulit dijanlgkau menljadi hambatan l 

utama dalam menljanlgkau masyarakat, terutama di daerah terpenlcil. 

Kuranlgnlya saranla tranlsportasi yanlg memadai juga memperburuk konldisi 

inli, sehinlgga aksesibilitas terhadap layanlanl perpustakaan l kelilinlg menljadi 

terbatas. Selain l faktor fisik, minlimnlya kesadaranl masyarakat menlgenlai 

penltinlgnlya layanlanl perpustakaanl kelilinlg juga menljadi tanltanlganl, di manla 

sebagianl masyarakat masih kuranlg memahami manlfaat perpustakaan l 

kelilinlg sebagai saranla unltuk men linlgkatkanl minlat baca danl literasi. 

Berdasarkanl hasil temuanl penlelitianl di atas sesuai denlganl 

Penlelitianl oleh Rahmat Hidayat (2021) yanlg manla penlelitianl inli 

membahas bagaimanla perpustakaanl kelilinlg menlghadapi kenldala 

geografis danl minlimnlya partisipasi masyarakat di wilayah terpen lcil 

Kabupatenl Solok Selatanl. Ia menlyoroti keterbatasanl kenldaraanl danl bahanl 

bacaanl yan lg tidak diperbarui sebagai tanltanlganl utama. Danl penlelitianl oleh 

Desi Anldrianla (2020) yanlg manla penleliti menlganlalisis dampak strategi 

promosi seperti acara promosi yang diadakan di berbagai lokasi untuk 

memperkenalkan atau mempromosikan literasi di Kabupatenl Solok 
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Selatanl. Kenldala utama yanlg ditemukanl adalah keterbatasanl anlggaran l 

unltuk kegiatan l promosi masif 

Beberapa tanltanlganl yanlg munlgkinl dihadapi oleh Dinlas 

Perpustakaanl danl Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatanl dalam 

menlgimplemen ltasikanl strategi promosi mereka. Salah satu kenldala yanlg 

umum adalah terbatasnlya sumber daya baik dalam hal sumber dana, sarana 

dan prasaranal, tenlaga kerja, maupunl inlfrastruktur, yanlg bisa menlghambat 

penlyebaranl inlformasi secara efektif kepada masyarakat. Selainl itu, akses 

wilayah yan lg luas danl terkadanlg sulit dijanlgkau oleh ken ldaraanl atau alat 

tranlsportasi juga menljadi hambatanl dalam pelaksan laanl perpustakaanl 

kelilinlg. 

 Kenldala lainlnlya munlgkinl berhubunlganl denlganl kuranlgnlya 

pemahamanl atau minlat masyarakat terhadap layanlanl perpustakaan l 

kelilinlg, sehin lgga mereka tidak merasa perlu unltuk memanlfaatkan lnlya. 

Selainl itu, tan ltanlganl dalam pemanlfaatanl teknlologi juga bisa menljadi 

penlghalanlg dalam mempromosikanl layanlanl inli, terutama di daerah yan lg 

belum sepenluhnlya terjanlgkau oleh teknlologi inlformasi. Semua kenldala in li 

tenltu memerlukanl solusi kreatif danl inlovatif agar strategi promosi dapat 

dijalanlkanl secara maksimal, danl layanlanl perpustakaanl kelilinlg bisa lebih 

diterima serta diman lfaatkanl oleh Masyarakat di Kabupatenl Solok Selatanl
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl penlelitianl yanlg telah dilakukanl, dapat disimpulkanl bahwa:   

1. Strategi promosi layanlan l yan lg diterapkanl oleh Dinlas Perpustakaan l danl 

Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l melibatkan l berbagai penldekatan l, 

seperti kunljunlganl lan lgsunlg ke sekolah, penlggunlaan l media sosial, 

mengadakan lomba membaca, pembagian brosur atau poster dan 

disosialisasikan secara langsung. Strategi inli diran lcanlg unltuk men ljanlgkau 

berbagai segmen l masyarakat, terutama di daerah terpen lcil. Penldekatan l 

yan lg digun lakanl meliputi kun ljunlganl lanlgsun lg ke sekolah-sekolah, diman la 

petugas perpustakaanl dapat berin lteraksi lan lgsunlg denlganl siswa danl guru 

unltuk men lgenlalkan l layan lanl perpustakaan l kelilin lg. Selain l itu, penlggunlaan l 

media sosial men ljadi salah satu cara efektif un ltuk men lyebarkanl in lformasi 

men lgenlai jadwal danl lokasi layan lanl perpustakaan l kelilin lg, sehin lgga lebih 

banlyak masyarakat yan lg dapat men lgakses inlformasi tersebut. Tak kalah 

penltin lg, kolaborasi denlgan l komun litas lokal juga dilakukanl unltuk 

memperluas janlgkauanl promosi dan l memban lgunl hubun lganl yanlg lebih erat 

denlgan l masyarakat di tin lgkat lokal, yan lg diharapkan l dapat men linlgkatkan l 

kesadaran l serta partisipasi mereka dalam meman lfaatkanl layan lanl 

perpustakaan l kelilin lg. 

2. Kenldala yan lg dihadapi dalam pelaksanlaan l strategi promosi layan lan l 

perpustakaan l kelilin lg di Kabupaten l Solok Selatan l cukup beragam. Salah 

satunlya adalah keterbatasan l anlggaranl yanlg mempen lgaruhi kemampuan l 

Dinlas Perpustakaan l dan l Kearsipan l unltuk men lgoptimalkanl kegiatan l 

promosi secara maksimal. Selain l itu, kon ldisi geografis wilayah yan lg 

terletak di daerah pegunlunlgan l danl sulit dijan lgkau men ljadi hambatan l 

utama dalam men ljanlgkau masyarakat, terutama di daerah terpen lcil. 

Kuranlgnlya saran la tranlsportasi yan lg memadai juga memperburuk konldisi 

inli, sehin lgga aksesibilitas terhadap layan lanl perpustakaan l kelilin lg men ljadi 

terbatas. Selain l faktor fisik, min limn lya kesadaran l masyarakat men lgenlai 
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penltin lgnlya layan lanl perpustakaan l kelilin lg juga men ljadi tan ltanlganl, di man la 

sebagian l masyarakat masih kuran lg memahami man lfaat perpustakaan l 

kelilin lg sebagai saranla unltuk men linlgkatkanl min lat baca dan l literasi. 

 

B. SARAN 

Berdasarkanl kesimpulanl tersebut, beberapa saranl yan lg dapat diberikan l 

adalah sebagai berikut:   

1. Optimalisasi Sumber Daya, Din las Perpustakaan l danl Kearsipanl perlu 

men lgajukanl penlinlgkatan l alokasi an lggaranl danl men lcari mitra strategis, 

seperti perusahaan l swasta atau organlisasi n lonl-pemerinltah, un ltuk 

men ldukunlg kegiatan l promosi.   

2. Penlinlgkatanl Aksesibilitas, Pemerin ltah daerah disaranlkanl unltuk 

memperbaiki in lfrastruktur jalan l danl men lyediakan l ken ldaraan l khusus yan lg 

sesuai den lganl konldisi geografis Kabupatenl Solok Selatan l.   

3. Penlinlgkatanl Literasi Digital, Din las dapat meman lfaatkan l media sosial dan l 

aplikasi digital un ltuk mempermudah masyarakat men lgakses inlformasi 

ten ltanlg perpustakaan l kelilin lg.   

4. Program Sosialisasi Inlten lsif, Menlgadakan l kegiatan l yan lg melibatkan l 

masyarakat secara lanlgsunlg, seperti lomba baca atau diskusi buku, unltuk 

men linlgkatkan l kesadaranl tenltan lg penltin lgnlya layan lanl perpustakaan l 

kelilin lg.   

5. Evaluasi Berkala, Perlu dilakukan l evaluasi rutinl terhadap strategi promosi 

yan lg dijalan lkanl unltuk memastikan l relevan lsi danl keberhasilan lnlya, 

sekaligus men lemukanl solusi terhadap ken ldala yan lg dihadapi 

C. Implikasi 

Berdasarkanl hasil penlelitianl dapat penleliti kemukakanl implikasi 

dari hasil pen lelitian l inli secara teoritis danl praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis Penlelitian l in li dapat berimplikasi terhadap 

perkemban lganl ilmu penlgetahuan l di bidan lg perpustakaan l danl 

inlformasi, khususnlya masalah yan lg berkaitan l denlganl perbedaan l 
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perpustakaan l anltara paradigma lama den lganl perpustakaan l yanlg sudah 

men lerapkanl perpustakaan l berbasis inlklusi sosial.  

2. Implikasi Praktis Adapunl implikasi praktis dari hasil penlelitianl in li 

adalah: 

a. Bagi penleliti dapat men lambah ilmu danl wawasanl terutama 

men lgen lai kegiatan l tranlsformasi perpustakaan l berbasis inlklusi 

sosial di Din las Perpustakaan l dan l Kearsipan l Kabupaten l Solok 

Selatan l.  

b. Bagi pembaca dapat dijadikan l sebagai bahan l rujukanl dalam 

men linlgkatkan l keterampilan l melalui kegiatan l kegiatan l tranlsformasi 

perpustakaan l berbasis inlklusi sosial di Dinlas Perpustakaan l dan l 

Kearsipanl Kabupatenl Solok Selatan l.  

c. Bagi in lstanlsi yan lg diteliti dapat dijadikan l sebagai bahan l 

pertimban lganl dan l masukanl dalam men lgambil keputusan l men lgenlai 

penlgemban lgan l perpustakaan l berbasis inlklusi sosial di Dinlas 

Perpustakaan l danl Kearsipan l Kabupatenl Solok Selatan l.  

d. Bagi program studi dapat dijadikan l unltuk men lin lgkatkan l kualitas 

materi perkuliahan l berkaitan l denlganl tranlsformasi perpustakaan l 

berbasis in lklusi sosial di Din las Perpustakaan l danl Kearsipan l 

Kabupaten l Solok Selatan l. 
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